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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut :
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث ṡa ṡ es (dengan titik diatas)
ج Jim J Je
ح ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Zal Z zet (dengan titik diatas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
ص ṣad ṣ es (dengan titik dibawah)
ض ḍad ḍ de (dengan titik dibawah)
ط ṭa ṭ te (dengan titik dibawah)
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik dibawah)
xع ‘ain ̒ apostrof terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ƿ Ha H Ha
ء Hamzah ̓̓ Apostrof
ى Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda  ( ̓ ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambanya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
 َا fatḥah A A
 ِا Kasrah I I
 ُا ḍammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
xi
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
 َي fatḥah dan yā̓̓ ai a dan i
 َو fatḥah dan wau au a dan u
Contoh:
ﻒﯿﻛ : kaifa
ﻮھل : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harakat dan
Huruf
Nama Huruf  dan
tanda
Nama
 َي… /  َا …. Fatḥah dan alif atau yā̓̓ Ā a dan garis di atas
ي Kasrah dan yā Ī i dan garis di atas
و ḍammah dan wau Ữ u dan garis di
atas
Contoh:
ت ﺎﻣ : māta
ﻰﻣر : ramā
ﻞﯿﻗ : qīla
ت ﻮﻤﯾ : yamūtu
4. Tā marbūṭah
Tramsliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau
mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah (t).
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sedangkantā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah (h).
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
ل ﺎﻔط ﻻا ﺔﺿ ور : rauḍah al-aṭfāl
ﺔﻠﺿ ﺎﻔﻟا ﺔﻨﯾﺪﻤﻟا : al-madīnah al-fāḍilah
ﺔﻤﻜﺤﻟا : rauḍah al-aṭfāl
5. Syaddah (Tasydīd)
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydīd ( ﹼ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
ﺎﻨﺑر : rabbanā
ﺎﻨﯿﺠﻧ : najjainā
ﻖﺤﻟا : al-ḥaqq
ﻢﻌﻧ : nu”ima
وﺪﻋ : ‘duwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī.
Contoh:
ﻲﻠﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
ﻲﺑﺮﻋ : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
( - ).
Contoh :
ﺲﻤﺸﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔﻟ ﺰﻟاﺰﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔﻔﺴﻠﻔﻟا : al-falsafah
دﻼﺒﻟا : al- bilādu
7. Hamzah.
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ‘ ) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletah
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh :
نوﺮﻣﺎﺗ : ta’murūna
عﻮﻨﻟا : al-nau’
ءﻲﺷ : syai’un
تﺮﻣا : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
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al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh. Contoh:
Fī Ẓilāl al-Qur’ān
Al-Sunnah qabl al-tadwīn
9. Lafẓ al-jalālah (ﷲ )
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai muḍā ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:
ﷲ ﻦﯾد dīnullāh ﷲ ﺎﺑ billāh
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah,
ditransliterasi dengan huruf (t).contoh:
ﻢﮭﮭﻠﻟا ﺔﻤﺣر ﻲﻓ hum fī raḥmatillāh
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
capital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap dengan huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). contoh:
Wa mā Muḥammadun illā rasūl
Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallaẓī bi bakkata mubārakan
xv
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fih al-Qur’ān
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī
Abū Naṣr al-Farābī
Al-Gazālī
Al-Munqiż min al-Ḋalāl
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu)
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd,
Naṣr Ḥāmid Abū).
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. : subḥānahū wa ta’ālā
saw. : ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam
M : Masehi
QS…/…: 4 : QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4
HR : Hadis Riwayat
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ABSTRAK
Nama : Bagus Tri Hartono
Nim : 10400113005
Judul : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Manipulasi Menstruasi Dalam Masa
Iddah (Telaah Perbandingan Pemikiran Yusuf Qardhawi Dan Imam
Malik Bin Anas)
Pokok masalah pada penelitian ini adalah bagaimanakah Manipulasi
Menstruasi Dalam Masa Iddah Telaah Perbandingan Pemikiran Yusuf Qardhawi Dan
Imam Malik Bin Anas? pokok permasalahan tersebut selanjutnya dibagi kedalam
beberapa sub masalah, yaitu: 1) Apa yang di maksud dengan manipulasi masa iddah?
2) Bagaimana pola pemikiran imam Malik bin Anas dan Yusuf Qardhawi? 3)
Bagaimanakah hukum manipulasi menstruasi dalam masa iddah telaah perbandingan
pemikiran Yusuf Qardhawi dan Imam Malik Bin Anas?
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan syar’i,
penelitian ini jenis penelitian pustaka (library research), data dikumpulkan dengan
menggunakan data pustaka berupa buku-buku sebagai sumber datanya. Penelitian ini
dalam tiga konsentrasi yaitu, tinjauan umum tentang manipulasi menstruasi dalam
masa iddah, pola pemikiran Imam Malik Bin Anas dengan Yusuf Qardhawi, dan
pandangan Yusuf Qardhawi serta Imam Malik Bin Anas tentang manipulasi
menstruasi dalam masa iddah.
Dari penelitian tinjauan umum tentang manipulasi menstruasi dalam masa
iddah diperoleh hasil yaitu, manipulasi menstruasi dalam masa iddah merupakan
suatu tindakan atau keputusan yang diambil seorang janda yang baru saja ditalak,
ditinggal mati, atau ditinggalkan tanpa ada kejelasan (waktu lama) oleh mantan
suaminya, agar dapat mempercepat maupun memperlambat proses terjadinya
menstruasi. Sehingga seorang janda tersebut dapat menikah lebih awal ataupun
mendapatkan nafkah iddah lebih dari mantan suami. Adapun pola pemikiran Yusuf
Qardhawi dan Imam Malik Bin Anas memberikan ciri khas dan karakter tersendiri.
Seperti Yusuf Qardhawi yang banyak memiliki fatwa-fatwa tentang kesehatan jiwa
dan raga. Berbeda dengan Imam Malik Bin Anas yang memiliki karakter yang sangat
berhati-hati dalam berfatwa, dikarenakan ia harus membutuhkan sebanyak 70 ulama
yang sependapat dengannya. Hukum manipulasi menstruasi dalam masa iddah
menurut pandangan Yusuf Qardhawi dan Imam Malik Bin Anas, itu diperbolehkan.
Karena didalamnya banyak kemaslahatan atau kebaikan yang diperoleh serta banyak
mudharat atau dampak negatif yang dapat dihindari.
Implikasi dari penelitian ini adalah manipulasi menstruasi dalam masa iddah
dapat dilakukan, apabila kemaslahatan atau kebaikan yang diperoleh lebih banyak
dibandingkan dengan mudharat atau dampak negatif yang ditimbulkan pada seorang
janda.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Islam datang untuk membawa manusia dari kegelapan menuju cahaya terang
benderang, kegelapan dengan segala macam dan tingkatannya, ke alam penuh cahaya
dengan segala macam tingkatannya. Di antaranya ialah membawa mereka dari
gelapnya alam primitf dan lingkungan pedalam ke cahaya peradaban dan kemajuan.1
Allah berfirman dalam Q.S. At-Taubah/9: 97:
 ُرَﺪَۡﺟأَو ﺎٗﻗَﺎِﻔﻧَو اٗﺮۡﻔُﻛ ﱡﺪََﺷأ ُباَﺮَۡﻋۡﻷٱ
 ٞﻢﯿِﻜَﺣ
Terjemahnya:Orang-orang Arab Badwi itu, lebih sangat kekafiran dan kemunafikannya, danlebih wajar tidak mengetahui hukum-hukum yang diturunkan Allah kepadaRasul-Nya. Dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.2
Setiap orang ingin memiliki pernikahan yang harmonis, tanpa ada perceraian.
Namun tidak bisa di pungkiri pula bahwa hal itu sangat sulit untuk di hindari bagi
sebagian orang. Dalam membina rumah tangga itu memang bukan perkara mudah
pasti selalu ditemukan masalah, namun cara menyelesaikannya lebih bijak dalam
mengambil tindakan.
Pernikahan itu tidak bisa terlepas permasalahan-permasalahan baik itu dari
yang kecil sampai besar. Tapi hal inilah yang membuat setiap orang menjadi dengan
konflik rumah tangga, sehingga tidak diperbolehkan orang yang ingin menikah namun
belum siap rohani dan jasmani. Karena dikhawatirkan bisa berdampak negatif bagi
kelangsungan rumah tangga seperti, kekerasan dalam rumah tangga dan bahkan
berujung ke perceraian. Ini memang  bukan hal yang gampang untuk dilakukan bagi
1 Yusuf Qardhawi, As-sunnatu mashdaran lil ma'rifati wal hadharati, terj. Abduh
Zulfidar, Dadi M.H Basri, Abdul Hayyie Al-Kattani, Sunnah, Ilmu pengetahuan dan Peradaban,
(Yogayakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 2001), h. 293.
2Kementrian Agama R.I., al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: PT Syaamil Cipta
Media), h. 202.
2
`
orang yang belum siap untuk malaksanakan kewajiban ketika mempunyai rumah
tangga.
Perceraian merupakan akhir dari hubungan pernikahan, nafkah lahir dan batin.
Dikarenakan ikrar yang dulu di ucapkan sewaktu berlangsungnya akad pernikahan,
telah di cabut oleh putusan hakim didalam persidangan. Sehingga pada saat itu pula
semua kebiasaan yang pernah dilakukan selama pernikahan, tidak bisa dilaksanakan
seperti dulu lagi.
Namun masih ada satu perkara yang masih ditanggung oleh mantan suami
yaitu menafkahi mantan isteri selama tiga kali masa iddah. Sebagaimana Allah
berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 228 :
 ٓﻲ
 ْآوُداََرأ ِۡنإ َﻚ
Terjemahnya :Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kaliquru´. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalamrahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (parasuami) menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang seimbangdengan kewajibannya menurut cara yang ma´ruf. Akan tetapi para suami,mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah MahaPerkasa lagi Maha Bijaksana.3
Hal ini memang di lakukan di karenakan mantan isteri tidak boleh di pinang
oleh laki-laki lain selama 3 kali quru’ atau suci. Karena mantan isteri masih dalam
tanggungan mantan suami sehingga tidak boleh menerima lamaran dari laki-laki lain
sebelum masa iddah dari mantan isteri selesai.
Namun ada sebagian wanita yang ingin memanipulasi perkara masa iddah itu.
Ada yang ingin mempercepat masa haid nya tapi adapula memperlama. Hal ini
dilakukan bukan tanpa sebab melainkan telah ada strategi yang di pikirkan
sebelumnya. Wanita yang ingin mempercepat masa iddah nya disebabkan mau
menikah cepat dengan suami barunya namun sungguh ironis, dikarenakan ketika itu
3 Kementrian Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 36.
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terjadi maka pernikahan yang di lakukan semasa iddah itu tidak sah. Sehingga dapat
dikatakan mereka zina terus-menerus.
Yusuf Qardhawi merupakan ulama kontemporer di Mesir. Di antara buku-
bukunya yang telah beredar di Indonesia, peneliti belum mendapatkan hukum yang
membahas tentang manipulasi masa iddah. Sehingga hal itu sangat perlu untuk dikaji
ketentuan hukumnya dengan menggunakan pandangan Yusuf Qardhawi. Imam Malik
Bin Anas adalah salah seorang ulama terdahulu yang di kenal sebagai ulama hadis
dan merupakan salah satu dari empat pemegang mazhab. Dua Ulama ini akan di
jadikan bahan perbandingan terhadap pemikiran tentang hukum manipulasi
menstruasi dalam masa iddah.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok masalah dalam penulisan ini
yaitu " Tinjauan Hukum Islam Terhadap Manipulasi Menstruasi Dalam Masa Iddah
Telaah Perbandingan Pemikiran Yusuf Qardhawi dan Imam Malik Bin Anas?". Untuk
membahas lebih rinci dan terarah, maka penulis membagi sub masalahnya sebagai
berikut.
1. Apa yang di maksud dengan manipulasi masa iddah?
2. Bagaimana pola pemikiran imam Malik bin Anas dan Yusuf Qardhawi?
3. Bagaimanakah hukum manipulasi menstruasi dalam masa iddah telaah
perbandingan pemikiran Yusuf Qardhawi dan Imam Malik Bin Anas?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Tinjauan adalah hasil meninjau; pandangan; pendapat (sesudah menyelidiki,
mempelajari, dan sebagainya).
Hukum Islam adalah peraturan dan ketentuan yang berkenaan dengan
kehidupan berdasarkan Alquran dan hadis; hukum syarak.
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Manipulasi adalah upaya kelompok atau perseorangan untuk memengaruhi
perilaku, sikap, dan pendapat orang lain tanpa orang itu menyadarinya.4
Iddah adalah masa menunggu bagi seorang istri setelah diceraikan suaminya,
dan tidak boleh menikah dengan orang lain selama masa tertentu, jika suaminya wafat
atau bercerai dengannya.5
Telaah adalah penyelidikan; kajian; pemeriksaan; penelitian.
Berdasarkan uraian pengertian judul di atas, bahwa yang dimaksud peneliti
ialah bagaimana pandangan hukum Islam terhadap manipulasi dengan cara
mempercepat dan perlambat masa iddah melalui kajian perbandingan pemikiran
antara Yusuf Qardhawi dan Imam Malik bin Anas.
D. Kajian Pustaka
Karya ilmiah yang membahas tentang manipulasi masa iddah pada dasarnya
masih kurang yang membahas baik dalam bentuk skripsi, disertasi, maupun karya
ilmiah lain.
Cahyo Muhammad Yusuf dalam skripsinya yang berjudul: “Iddah Wanita
Karena Khuluk (Studi Pemikiran Imam Malik dan Ibnu Taimiyyah)”. Kesimpulan dari
penelitian ini ialah Imam Malik menempatkan kedudukan khuluk adalah sama dengan
talak, maka konsekuensi dari hal tersebut adalah khuluk bersifat mengurangi jumlah
talak yang tiga, apabila khuluk tersebut jatuh lebih dari tiga kali maka suami tidak
dapat rujuk kepada mantan istrinya. Sedangkan menurut Ibnu Taimiyyah yang
menempatkan khuluk sebagai fasakh, pendapat Ibnu Taimiyyah tersebut mempunyai
konsekuensi khuluk dapat di jatuhkan lebih dari tiga kali dan tidak mengurangi jumlah
talak yang tiga, karena khuluk berbeda dengan talak.6
4 “Kamus Besar Bahasa Indonesia”. http://kbbi.web.id/ (23 april 2017).
5 Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, fiqh as Sunnah Sayyid Sabiq, terj. Ahamad
Tirmidzi, Futuhal Arifin, dan Farhan Kurniawan, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq (Jakarta
Timur: Pustaka Al-Kausar, 2009), h. 539.
6 Cahyo Muhammad Yusuf , “Iddah Wanita Karena Khuluk: Studi Pemikiran Imam
Malik dan Ibnu Taimiyyah” (Skripsi, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2014), h. 76.
http://digilib.uin-suka.ac.id/13503/2/BAB%20I,%20V,%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf (23 April
2017).
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Farid Mushoffa dalam skripsinya yang berjudul: “Iddah Bagi Wanita Zina
Studi Komparatif Pendapat Imam Malik dan Imam Syafi’i”. Menjelaskan bahwa
menurut Imam Malik ketentuan masa iddah bagi wanita zina gairu muhsan sama
hukumnya dengan wanita yang dicampuri secara syubhat yaitu dia wajib menjalani
masa iddah. Apabila wanita zina tidak sedang dalam mengandung maka iddahnya tiga
kali haid, apabila dalam keadaan hamil maka iddahnya sampai melahirkan, tetapi
apabila ditinggal mati tidak perlu melakukan iddah wafat. Adapun menurut Imam
Syafi’i wanita zina gairu muhsan tidak perlu ber iddah karena iddah bertujuan untuk
mengetahui baraah ar-rahmi, sedangkan haraah ar-rahmi itu sendiri tidak
diperhitungkan bagi wanita zina gairu muhsan.7
Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi dalam bukunya yang berjudul:
“Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq”. Sebuah kitab terjemahan yang lengkap
membahas tentang fikih. Buku ini tidak menjelaskan secara detail tentang manipulasi
masa iddah namun hanya menjelaskan secara umum saja mengenai iddah seperti
iddah bagi yang tidak haid, iddah istri yang suaminya meninggal, hukum wanita
dicerai yang belum melihat haid.8
Syaikh al-Allamah Muhammad bin ‘Abdurrahman ad-Dimasyqi dalam
bukunya yang berjudul: “Fiqih Empat Mazhab”. Dibuku ini membahas tentang
perbandingan dan persamaan pendapat Imam Mazhab seperti, Imam Hanafi, Maliki,
Syafi’i, dan Hambali. Pembahasan tentang iddah di buku ini banyak, namun tidak ada
secara spesifik yang membahas tentang manipulasi masa iddah.9
7 Farid Mushoffa “Iddah Bagi Wanita Zina: Studi Komparatif Pendapat Imam Malik dan
Imam Syafi’i” (Skripsi, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2007), h. 88.
http://digilib.uin-suka.ac.id/18300/1/BAB%20I,%20V,%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf (23April
2017).
8 Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, fiqh as Sunnah Sayyid Sabiq, terj. Ahamad
Tirmidzi, Futuhal Arifin, dan Farhan Kurniawan, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq (Jakarta
Timur: Pustaka Al-Kausar, 2009), h. 540.
9 Syaikh al-Allamah Muhammad bin ‘Abdurrahman ad-Dimasyqi, Rahmah al-Ummah fi
Ikhtilaf al-A’immah, terj, Abdullah Zaki Alkaf, Fiqih Empat Mazhab, (Bandung: Hasyimi, 2013), h.
380.
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DR. Yusuf Qaradhawi dalam bukunya yang berjudul: “Fatwa-Fatwa
Kontemporer Jilid 3”. Buku ini banyak membahas tentang fatwa-fatwa permasalahan
modern yang sangat menarik untuk ditelaah. Diantara puluhan fatwa yang ada pada
buku ini terdapat satu pembahasan yang berkenaan dengan pembahasan sekarang,
yakni iddah hamil wanita yang berzina. Kesimpulan dari fatwa tersebut ialah para
ulama berselisih pendapat. Namun, Yusuf Qardhawi lebih cenderung memilih
pendapat mazhab Hanafi, Syafi’i, dan ats-Tsauri, yang menyatakan bahwa wanita
yang berzina tidak ada iddahnya. Walaupun sedang mengandung anak dari hasil
berzina, tetap tidak ada iddahnya.
Iddah disyariatkan untuk menjelaskan status keturunan anak. Sedangkan orang
yang berzina keturunannya tidak berkaitan dengan nasab (dianggap tidak bernasab),
maka tidak diwajibkan diberlakukan masa iddah.10
Pada tahun 2004 telah ada yang meneliti tentang tinjauan hukum Islam
terhadap manipulasi menstruasi dalam masa iddah akan tetapi berhubung situs yang
menyediakan file tersebut itu, tidak dapat dibuka. Maka peneliti berkesimpulan bahwa
judul skripsi sebelumnya berbeda, dikarenakan titik fokus konsentrasi dalam
pembahasan sekarang lebih cenderung pada telaah perbandingan pemikiran antara
Yusuf Qardhawi dan Imam Malik bin Anas.
E. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan pendekatan penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research), yaitu
penelitian yang objek kajiannya menggunakan data pustaka berupa buku-buku
sebagai sumber datanya. Penelitian ini dilakukan dengan cara membaca, menelaah,
mengutip, mengulas dan menganalisi berbagai literatur yang ada berupa al-Quran,
10 Yusuf Qaradhawi, Hadyul Islam Fatawi Mu’ashirah, terj, Abdul Hayyie al-Kattani,
dkk, Fatwa-Fatwa Kontemporer Jilid: III, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), h. 792.
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hadis, kitab-kitab terjemahan, maupun hasil penelitian mempunya relevansi dengan
masalah yang dibahas dan kemudian menyimpulkan.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini yaitu:
1) Pendekatan teologi normatif (syar'i) yaitu mengkaji ketentuan. Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Manipulasi Menstruasi Dalam Masa Iddah Telaah
Perbandingan Pemikiran Yusuf Qardhawi dan Imam Malik bin Anas.
2) Pendekatan pemikiran Yusuf Qardhawi dan Imam Malik bin Anas
2. Sumber Data
Pengertian sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh. Sumber data ini diambil dari buku-buku rujukan atau penelitian-penelitian
mutkhir baik yang sudah dipublikasikan maupun belum diterbitkan. Dalam penelitian
umumnya terdapat dua jenis data yang dibutuhkan, yaitu data primer dan data
sekunder.
a. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung memberikan data-data pada peneliti.
Adapun data yang dijadikan sebagai sumber data primer alam penelitian ini meliputi
yaitu al-Qur'an, hadis, dan fatwa-fatwa atau pendapat ulama kontemporer.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah semua data yang berhubungan dengan kajian yang di
bahas selain dari sumber data primer yang disebutkan diatas, baik berupa buku, jurnal,
artikel-artikel baik dalam media elektronik atau cetak.
3. Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, metode yang di gunakan pengumpulan data adalah telaah
pustaka dan dokumentasi, yaitu mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majalah dan situs-situs
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yang ada di internet. Sehingga dari hasil pengambilandata-data tersebut dapat
diklarifikasikan, dikutip, dihimpun, diulas, dianalisa, dan di ambil kesimpulannya.
4. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode telaah
pustaka dan dokumentasi, maka adapun alat yang akan di gunakan untuk
mengumpulkan data-data tersebut yaitu berupa alat tulis, catatan-catatan kecil dan
alat-alat elektronik seperti laptop, dan handphone.
5. Teknik Penelitian dan Analisis Data
a. Teknik Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis. Deskriptif berarti menggambarkan
permasalahan secara lengkap di dalam aspek yang di selidiki agar jelas keadaan dan
kondisinya.
b. Analisi Data
Pembahasannya ialah menelaah dalil dari masing-masing pendapat serta
alasan dalam menetapkan manipulasi masa iddah. Metode komperatif menjelaskan
hubungan atau relasi dari dua pemikiran tentang permasalahan manipulasi masa iddah
telaah perbandingan pemikiran Yusuf Qardhawi dan Imam Malik bin Anas. Dalam
komparasi ini sifat-sifat objek penelitian terlihat jelas. Dengan demikian akan terlihat
utuh dan jelas karakter dari masing-masing konsep pemikiran yang di gunakan.
F. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui apa yang di maksud dengan manipulasi masa iddah.
b. Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam Terhadap Manipulasi Menstruasi
Dalam Masa Iddah Telaah Perbandingan Pemikiran Yusuf Qardhawi dan Imam Malik
Bin Anas.
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2. Kegunaan penelitian
a. Secara ilmiah, menambah pengetahuan dan keagamaan dalam masalah yang
berhubungan dengan Manipulasi Menstruasi Dalam Masa Iddah Telaah Perbandingan
Pemikiran Yusuf Qardhawi dan Imam Malik Bin Anas.
b. Secara praktis, memberikan kontribusi pemikiran sebagai bahan   pelengkap dan
penyempurna bagi studi selanjutnya, khususnya mengenai Manipulasi Menstruasi
Dalam Masa Iddah Telaah Perbandingan Pemikiran Yusuf Qardhawi dan Imam
Malik Bin Anas.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Dan Dasar Hukum Penetapan Iddah
1. Pengertian Iddah
Istilah iddah sebenarnya sudah dikenal sejak zaman Jahiliyah. Dimana
orang-orang pada saat itu hampir tidak pernah meninggalkan kebiasaan iddah ini.
Kemudian ketika Islam datang kebiasaan ini diakui dan dijalankan terus, karena
ada beberapa kebaikan yang terkandung di dalamnya. Kemudian para ulama
sepakat iddah itu wajib hukumnya.
Iddah berasal dari kata al-ad dan al-ihsha’, yakni apa yang dijaga oleh
perempuan dan yang dihitung dari hari-hari dan waktu suci. Iddah adalah masa
menunggu bagi seorang istri setelah diceraikan suaminya, dan tidak boleh
menikah dengan orang lain selama masa tertentu, jika suaminya wafat atau
bercerai dengannya.1
para ulama telah merumuskan pengertian iddah menjadi beberapa
pengertian, seperti imam Malik bin Anas memberikan definisi iddah sebagai
berikut:
 ْﺑ ِ ﱠﷲ ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ َﺪﯾِﺰَﯾ ْﻦَﻋَو ٍﺪﯿِﻌَﺳ ِﻦْﺑ َﻰﯿَْﺤﯾ ْﻦَﻋ ِﻚﻟﺎَﻣ ْﻦَﻋ َﻰﯿَْﺤﯾ ِﻲَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ﱢِﻲﺜْﯿﱠﻠﻟا ٍﻂْﯿَُﺴﻗ ِﻦ
 َﻤﱡَﯾأ ِبﺎﱠﻄَﺨْﻟا ُﻦْﺑ ُﺮَﻤُﻋ َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ُﮫﱠَﻧأ ِﺐﱠﯿَﺴُﻤْﻟا ِﻦْﺑ ِﺪﯿِﻌَﺳ ْﻦَﻋ َْﺘﻘﱢُﻠط ٍَةأَﺮْﻣا ﺎ ًﺔَﻀْﯿَﺤْﺘَﺿﺎََﺤﻔ
 َﺣ َﺎِﮭﺑ َنَﺎﺑ ِْنَﺈﻓ ٍُﺮﮭَْﺷأ َﺔَﻌْﺴِﺗ ُﺮَِﻈﺘَْﻨﺗ َﺎﮭﱠِﻧَﺈﻓ َﺎُﮭﺘَﻀْﯿَﺣ َﺎﮭْﺘََﻌﻓَر ﱠُﻢﺛ ِﻦَْﯿﺘَﻀْﯿَﺣ َْوأ َِﻚﻟَﺬَﻓ ٌﻞْﻤ
 ْﺖﱠﻠَﺣ ﱠُﻢﺛ ٍُﺮﮭَْﺷأ ََﺔﺛَﻼَﺛ ٍُﺮﮭَْﺷأ ِﺔَﻌْﺴﱢﺘﻟا َﺪَْﻌﺑ ْت ﱠَﺪﺘْﻋا ﱠِﻻإَو
Artinya:Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Yahya bin Sa'id dandari Yazid bin Abdullah bin Qusaith Al Laitsi dari Sa'id Ibnul Musayyabia berkata, Umar Ibnul Khattab berkata; "Wanita mana saja yang diceraikemudian dia mengalami sekali atau dua kali haid dan setelah itu dia
1 Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, fiqh as Sunnah Sayyid Sabiq, terj.
Ahamad Tirmidzi, Futuhal Arifin, dan Farhan Kurniawan, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq
(Jakarta Timur: Pustaka Al-Kausar, 2009), h. 539.
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monopause (tidak lagi haid), maka hendaklah dia menunggu sampaisembilan bulan. Jika dia dalam keadaan hamil maka ia menjadi halalsetelah melahirkan, tetapi jika tidak hamil maka ia harus menjalani masaiddah lagi selama tiga bulan. Setelah itu dia boleh menikah.2
2. Dasar Hukum Penetapan Iddah
a. Al-Quran
Dalam Al-Quran banyak ayat yang menunjukkan kewajiban bagi
perempuan untuk beriddah, diantaranya dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 228, Q.S. Al-
Baqarah/2: 234, Q.S. Al-Ahzab/33: 49 :
              
                   
                 
  
Terjemahnya:Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kaliquru'. tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allahdalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dansuami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka(para suami) menghendaki ishlah. dan para wanita mempunyai hak yangseimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapipara suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. danAllah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.3
Q.S. Al-baqarah/2: 234 :
                     
               
    
2 Lidwa Pusaka, Ensiklopedi Hadis Kitab 9 Imam, [CD ROM],  Muwatha’ Malik
hadis no. 1066.
3Kementrian Agama R.I., Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: PT Syaamil Cipta
Media), h. 36.
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Terjemahnya:Orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dengan meninggalkanisteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (beriddah)empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila Telah habis iddahnya, Makatiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap dirimereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.4
Q.S. Al-Ahzab/33: 49 :
              
            

Terjemahnya:Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-perempuan yang beriman, Kemudian kamu ceraikan mereka sebelumkamu mencampurinya Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka iddahbagimu yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah merekamut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya.5
b. Hadis
Dalam Sunnah Nabi yang dijadikan sebagai dasar hukum tentang iddah
diantaranya:
Hadis riwayat Bukhari :
 َﻲِﺿَر َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑ ِ ﱠﷲ ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ٍِﻊﻓَﺎﻧ ْﻦَﻋ ٌِﻚﻟﺎَﻣ ِﻲَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ِ ﱠﷲ ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﻞﯿِﻋﺎَﻤِْﺳإ َﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ
 ُﮫﱠَﻧأﺎَُﻤﮭْﻨَﻋ ُ ﱠﷲ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُ ﱠﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِ ﱠﷲ ِلﻮُﺳَر ِﺪْﮭَﻋ َﻰﻠَﻋ ٌِﺾﺋﺎَﺣ َﻲِھَو ُﮫََﺗأَﺮْﻣا َﻖﱠﻠَط
 ِ ﱠﷲ ُلﻮُﺳَر َلَﺎَﻘﻓ َِﻚﻟَذ ْﻦَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُ ﱠﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِ ﱠﷲ َلﻮُﺳَر ِبﺎﱠﻄَﺨْﻟا ُﻦْﺑ ُﺮَﻤُﻋ ََلﺄََﺴﻓ
 ْﺮُﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُ ﱠﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ﱠُﻢﺛ َُﺮﮭَْﻄﺗ ﱠُﻢﺛ َﺾﯿَِﺤﺗ ﱠُﻢﺛ َُﺮﮭَْﻄﺗ ﻰﱠﺘَﺣ َﺎﮭْﻜِﺴُْﻤِﯿﻟ ﱠُﻢﺛ َﺎﮭْﻌِﺟاَُﺮﯿَْﻠﻓ ُه
 َﻖﱠﻠَُﻄﺗ َْنأ ُ ﱠﷲ َﺮََﻣأ ِﻲﺘﱠﻟا ُة ﱠﺪِﻌْﻟا َﻚْﻠَِﺘﻓ ﱠﺲََﻤﯾ َْنأ َﻞَْﺒﻗ َﻖﱠﻠَط َءﺎَﺷ ِْنإَو ُﺪَْﻌﺑ َﻚَﺴَْﻣأ َءﺎَﺷ ِْنإ
 ُءﺎَﺴﱢﻨﻟا َﺎَﮭﻟ
Artinya :
Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abdullah ia berakta; Telahmenceritakan kepadaku Malik dari Nafi' dari Abdullah bin Umarradliallahu 'anhuma, bahwa pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihiwasallam, ia pernah menceraikan isterinya dalam keadaan haid, makaUmar bin Al Khaththab pun menanyakan hal itu kepada Rasulullahshallallahu 'alaihi wasallam. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallambersabda: "Perintahkanlah agar ia segera meruju'nya, lalu menahannyahingga ia suci dan haid kembali kemudian suci. Maka pada saat itu, bila ia
4 Kementrian Agama R.I., Al-Quran dan Terjemahnya, h. 38
5 Kementrian Agama R.I., Al-Quran dan Terjemahnya,, h. 424
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mau, ia boleh menahannya, dan bila ingin, ia juga boleh menceraikannya.Itulah Al Iddah yang diperintahkan oleh Allah untuk mentalak isteri."6
Hadis riwayat Muslim :
 ُتْأََﺮﻗ َلَﺎﻗ ﱡﻲِﻤﯿِﻤﱠﺘﻟا َﻰﯿَْﺤﯾ ُﻦْﺑ َﻰﯿَْﺤﯾ َﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ٍِﻊﻓَﺎﻧ ْﻦَﻋ ٍَﺲَﻧأ ِﻦْﺑ ِِﻚﻟﺎَﻣ َﻰﻠَﻋ
 ََلﺄََﺴﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُ ﱠﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِ ﱠﷲ ِلﻮُﺳَر ِﺪْﮭَﻋ ِﻲﻓ ٌِﺾﺋﺎَﺣ َﻲِھَو َُﮫَﺗأَﺮْﻣا َﻖﱠﻠَط ُﮫﱠَﻧأَﺮَﻤُﻋ
 َﻓ َِﻚﻟَذ ْﻦَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُ ﱠﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِ ﱠﷲ َلﻮُﺳَر ِبﺎﱠﻄَﺨْﻟا ُﻦْﺑ ُﺮَﻤُﻋ ِﮭﱠﻠﻟُﻻﻮُﺳَر َُﮫﻟ َلَﺎﻘ ﻰﱠﻠَﺼ
 َﺗ ﱠُﻢﺛ َُﺮﮭْﻄَﺗ ﻰﱠﺘَﺣ َﺎﮭْﻛُﺮَْﺘِﯿﻟ ﱠُﻢﺛ َﺎﮭْﻌِﺟاَُﺮﯿَْﻠﻓ ُهْﺮُﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُ ﱠﷲ ِْﻧإ ﱠُﻢﺛ َُﺮﮭَْﻄﺗ ﱠُﻢﺛ َﺾﯿِﺤ َءﺎَﺸ
 َﺮََﻣأ ِﻲﺘﱠﻟا ُة ﱠﺪِﻌْﻟا َﻚِْﻠَﺘﻓ ﱠﺲََﻤﯾ َْنأ َﻞَْﺒﻗ َﻖﱠﻠَط َءﺎَﺷ ِْنإَو ُﺪَْﻌﺑ َﻚَﺴَْﻣأ َﻖﱠﻠَُﻄﯾ َْنأ ﱠﻞَﺟَو ﱠﺰَﻋ ُ ﱠﷲ
 ُءﺎَﺴﱢﻨﻟا َﺎَﮭﻟ
Artinya:Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya At Tamimi diaberkata; Saya membaca di hadapan Malik bin Anas dari Nafi' dari IbnuUmar bahwa di masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dia pernahmenceraikan istrinya, padahal istrinya sedang haidllh, lantas Umar binKhatthab menanyakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallammengenai hal itu, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabdakepadanya: "Perintahkanlah dia (Ibnu Umar) untuk kembali (meruju')kepadanya, kemudian tunggulah sampai dia suci, lalu dia haidl kemudiansuci kembali, setelah itu jika dia masih ingin bersamanya, (dia bolehbersamanya) atau jika dia berkehendak, dia boleh menceraikannyasebelum dia menggaulinya, itulah maksud iddah yang di perintahkan AllahAzza Wa Jalla dalam menceraikan wanita."7
Dalil-dalil diatas menunjukkan bahwa iddah ialah masa tunggu perempuan
setelah diceraikan atau ditinggal mati suami (cerai mati), perbedaan ketentuan
waktu ditetapkan sesuai jenis-jenis iddah yang berlaku.
B. Macam-macam Iddah
Secara umum, pembagian iddah sebagai berikut:
a. iddah seorang isteri yang masih mengalami haid yaitu dengan tiga kali Haid
b. Iddah seorang isteri yang sudah tidak haid (menopause) yaitu tiga bulan:
1) Iddah seorang isteri yang ditinggal mati oleh suaminya adalah empat bulan
sepuluh hari jika ia tidak dalam keadaan hamil.
6 Lidwa Pusaka, Ensiklopedi Hadis Kitab 9 Imam, [CD ROM], Shahih Bukhari
hadis no. 4850
7 Lidwa Pusaka, Ensiklopedi Hadis Kitab 9 Imam, [CD ROM], Shahih Muslim
hadis no. 2675.
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2) Iddah seorang isteri yang hamil yaitu sampai melahirkan Dari keempat
bagian itu jika diperincikan terbagi menjadi:
a) Iddah berdasarkan haid Apabila terjadi putus perkawinan disebabkan
karena talaq, baik raj’i maupun ba’in, baik ba’in sughra maupun kubra atau
karena fasakh seperti murtadnya suami atau khiyar bulug dari perempuan
sedangkan isteri masih mengalami haid maka iddahnya dengan tiga kali haid.
Sekalipun ketentuan ini harus memenuhi syarat. Selain itu ada pula ketentuan
bahwa iddah berdasarkan haid juga berkaitan dengan isteri yang ditinggal mati
oleh suaminya dan ia tidak dalam keadaan hamil dalam dua keadaan. Pertama,
apabila ia dicampuri secara syubhat dan sebelum putus perkawinannya suaminya
meninggal maka ia wajib beriddah berdasarkan haid. Kedua, apabila akadnya
fasid dan suaminya meninggal maka ia beriddah dengan berdasarkan haid tidak
dengan empat bulan sepuluh hari yang merupakan iddah atas kematian suami
karena hikmah iddah di sini adalah untuk mengetahui kebersihan rahim dan tidak
untuk berduka terhadap suami karena dalam hal mencampuri secara syubhat
tidak ada suami dan dalam akad yang fasid tidak ada suami secara syari maka
tidak wajib berduka atas suami.
b) Iddah berdasarkan bilangan bulan Apabila perempuan (istri) merdeka
dalam keadaan tidak hamil dan telah dicampuri baik secara hakiki atau hukmi
dalam bentuk perkawinan sahih dan dia tidak mengalami haid karena sebab
apapun baik karena dia masih belum dewasa atau sudah dewasa tetapi telah
menopause yaitu sekitar umur 55 tahun atau telah mencapai umur 15 tahun dan
belum haid kemudian putus perkawinan antara dia dengan suaminya karena
talak, atau fasakh atau berdasarkan sebab-sebab yang lain maka iddahnya adalah
tiga bulan penuh berdasarkan firman Allah dalam Q.S. at-Talaq/65: 4:
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                  
                 
 
Terjemahnya:Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antaraperempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya),Maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. dan perempuan-perempuan yang hamil, waktuiddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. danbarang -siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikanbaginya kemudahan dalam urusannya.8
Dalam hal ini bagi perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya dan ia
tidak dalam keadaan hamil dan masih mengalami haid Iddahnya empat bulan
sepuluh hari berdasarkan firman Allah dalam Q.S. al-Baqarah /2 : 234:
                     
               
    
Terjemahnya:Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkanisteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah)empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila Telah habis 'iddahnya, Makatiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap dirimereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.9
c) Iddah berdasarkan meninggalnya suami Dalam poin ini, terbagi menjadi
dua bagian, diantaranya; Pertama, isteri yang tidak dalam keadaan hamil
iddahnya adalah empat bulan sepuluh hari berdasarkan Q.S. al-Baqarah/2 : 234:
8 Kementrian Agama R.I., Al-Quran dan Terjemahnya, , h. 558.
9 Kementrian Agama R.I., Al-Quran dan Terjemahnya, h. 38.
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                  
                     
  
Terjemahnya:Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkanisteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah)empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila Telah habis 'iddahnya, Makatiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap dirimereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.10
Dalam hal ini tidak ada perbedaan baik isteri masih kecil atau sudah
dewasa, muslim atau kitabiyah begitu pula apakah sudah melakukan hubungan
atau belum karena iddah dalam kondisi seperti ini adalah untuk menunjukkan
kesedihan dan rasa belas kasih atas kematian suami sehingga disyaratkan bahwa
akadnya sahih, jika akadnya fasid maka iddahnya dengan haid karena untuk
mengetahui kebersihan rahim. Semua ketentuan ini adalah bagi isteri yang
merdeka sementara jika isteri adalah hamba sahaya dan hamil maka iddahnya
sama dengan isteri yang merdeka yaitu sampai melahirkan dan jika tidak hamil
dan masih mengalami haid iddahnya adalah dua kali haid. Kedua, apabila isteri
dalam keadaan hamil iddahnya sampai melahirkan
d) Iddah bagi perempuan yang belum di dukhul Adapun jika putusnya
perkawinan terjadi sebelum dukhul (hubungan seks) apabila disebabkan oleh
kematian suami maka wajib bagi isteri untuk beriddah sebagaimana telah
dijelaskan sebelumnya. Dan jika putusnya perkawinan disebabkan karena talaq
atau fasakh maka tidak ada kewajiban iddah bagi isteri. Jika nikahnya
berdasarkan akad sahih tidak disyaratkan adanya hubungan seks (dukhul) hakiki
akan tetapi adanya khalwat shahih sudah mewajibkan untuk beriddah sebaliknya
jika berdasarkan akad fasid maka tidak wajib beriddah kecuali telah terjadi
10 Kementrian Agama R.I., Al-Quran dan Terjemahnya , h. 38.
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dukhul hakiki (hubungan seks).11 Dan tidak ada kewajiban iddah bagi isteri yang
dicerai sebelum dicampuri (qabla ad-dukhul) berdasarkan firman Allah dalam
Q.S. al-Ahzab/33 :49 :
              
            

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-perempuan yang beriman, Kemudian kamu ceraikan mereka sebelumkamu mencampurinya Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka 'iddahbagimu yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah merekamut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya.12
C. Hak Dan Kewajiban Perempuan Dalam Masa Iddah
Dikutip dari Sayyid Sabiq yang mengatakan bahwa istri yang sedang
menjalani masa iddah berkewajiban untuk menetap di rumah di mana dia dahulu
tingggal bersama sang suami sampai selesai masa dan tidak diperbolehkan
baginya keluar dari rumah tersebut. Sedangkan si suami juga tidak boleh
mengeluarkan ia dan rumahnya,13 sebagaimana disebutkan dalam firman Allah
pada Q.S. At-Thalaq/65: 1:
                  
             
11 Ahmad Fahru “Iddah Dan Ihdad Wanita Karier (Perspektif Hukum Islam Dan
Hukum Positif)” (Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif
HidayatullahJakarta,2015)http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/29585/1/AH
MAD%20FAHRU-FSH.pdf (8 mei 2017).
12 Kementrian Agama R.I., Al-Quran dan Terjemahnya, h. 424.
13 Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, fiqh as Sunnah Sayyid Sabiq, terj.
Ahamad Tirmidzi, Futuhal Arifin, dan Farhan Kurniawan, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq
(Jakarta Timur: Pustaka Al-Kausar, 2009), h. 543.
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        
     
Terjemahnya:Hai nabi, apabila kamu menceraikan Isteri-isterimu Maka hendaklah kamuceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yangwajar) dan hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah kepada AllahTuhanmu. janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka danjanganlah mereka (diizinkan) keluar kecuali mereka mengerjakanperbuatan keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah, MakaSesungguhnya dia Telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. kamutidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu halyang baru.14
Seandainya terjadi perceraian diantara mereka berdua, sedang istrinya
tidak berada di rumah dimana mereka berdua menjalani kehidupan rumah tangga,
maka si istri wajib kembali agar suaminya mengetahuinya dimana ia berada
Ulama' fiqh mengemukakan bahwa ada beberapa kewajiban bagi perempuan yang
sedang menjalani masa iddahnya adalah:
1. Tidak boleh dipinang oleh laki-laki lain baik secara terang-terangan
maupun melalui sindiran, akan tetapi untuk wanita yang menjalani iddah kematian
suami pinangan dapat dilakukan dengan cara sindiran.
2. Dilarang keluar rumah. Jumhur ulama fiqh selain Mazhab Syafi'i sepakat
menyatakan bahwa perempuan yang menjalani iddah dilarang keluar rumah
apabila tidak ada keperluan mendesak, seperti untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari, akan tetapi Ulama' Mazhab Syafi'i berpendapat bahwa wanita yang dicerai
suaminya baik cerai hidup maupun cerai mati dilarang keluar rumah.
3. Menurut kesepakatan ulama' fiqh perempuan yang menjalani iddah akibat
talak raj’i atau dalam keadaan hamil suaminya wajib menyediakan seluruh nafkah
yang dibutuhkan perempuan tersebut. akan tetapi apabila iddah yang dijalani
adalah iddah karena kematian menghapuskan seluruh akibat perkawinan. Namun
14 Kementrian Agama R.I., Al-Quran dan Terjemahnya, h. 558.
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demikian ulama mazhab maliki menyatakan bahwa perempuan tersebut berhak
manempati rumah suaminya selama dalam masa iddah tersebut, apabila rumah itu
adalah rumah suaminya.
4. Perempuan tersebut wajib berIddah. Mengenai hak-hak istri dalam masa
iddah bahwa Ulama fiqh berpendapat istri yang dicerai oleh suami dengan talak
raj’i selama masa iddah berhak mendapatkan nafkah dari suaminya. Akan tetapi
apabila iddahnya karena suaminya wafat maka istri tidak mendapat nafkah.
Mazhab Maliki memberi pengecualian dalam masalah tempat tinggal. Istri yang
telah bercerai dari suaminya masih mendapatkan hak-hak dari mantan suaminya
selama berada dalam masa iddah, karena dalam masa itu dia tidak boleh
melangsungkan perkawinan dengan laki-laki lain, namun hak itu tidaklah
sempurna sebagaimana yang berlaku semasa dalam hubungan perkawinan. Bentuk
hak yang diterima tidak tergantung pada lama masa iddah yang dijalaninya, tetapi
tergantung pada bentuk perceraian yang dialaminya. Istri yang bercerai dari
suaminya dihubungkan kepada hak yang diterimanya dikelompokan ke dalam tiga
macam:
a. Istri yang dicerai dalam talak raj’i hak yang diterimanya adalah penuh
sebagaimana yang berlaku sebelum dicerai, baik dalam bentuk perbelanjaan untuk
pangan, pakaian dan juga tempat tinggal.
b. Istri yang dicerai dalam bentuk talak ba’in, baik ba’in suatu pun ba’in kubra
dan sughro dia sedang hamil, dalam hal ini ulama sepakat bahwa dia berhak atas
nafaqah dan tempat tinggal.
1) Hak istri yang ditinggal mati oleh
Dalam hal istri dalam keadaan hamil ulama sepakat mengatakan bahwa dia
berhak atas nafkah dan tempat tinggal, namun bila istri tidak dalam keadaan hamil
ulama berbeda pendapat. Sebagian ulama diantaranya Imam Malik, Syafi'i dan
20
Abu Hanifah berpendapat bahwa istri dalam iddah wafat berhak atas tempat
tinggal. Sebagian ulama diantaranya Imam Ahmad berpendapat bahwa istri dalam
iddah wafat yang tidak hamil tidak berhak atas nafkah dan tempat tinggal, karena
Allah hanya menentukan untuk yang kematian suami itu adalah peninggalan
dalam bentuk harta warisan. Dalam menjalankan iddah bagi perempuan yang
ditinggal mati suaminya maka wajib bagi mereka untuk menjalani masa
berkabung atau ihdad dan terdapat perkara-perkara yang dilarang pada saat iddah,
berikut ini dijelaskan mengenai larangan melakukan perkara tersebut. Ummu
Athiyah meriwayatkan: “Kami diwajibkan berkabung atas kematian suami yakni
empat bulan sepuluh hari. Selama itu kami dilarang memakai celana, parfum dan
pakaian yang dicelup, kecuali sejenis pakaian celup buatan Yaman. Apabila kami
suci dari dan mandi setelah haid, kami diberi keringanan untuk menggunakan
sedikit wewangian. Dan kami dilarang mengiringi pemakaman jenazah.15
Berkabungnya  wanita yang ditinggal mati suaminya untuk dalam rangka berbela
sungkawa dan sebagai tanda setia kepada suami yang dicintainya itu, serta untuk
menghormati perasaan keluarganya.
2) Memberikan kesempatan kepada suami istri agar dapat menginstropeksi
diri dan kembali kepada kehidupan semula, jika mereka menganggap hal tersebut
baik.
3) Menjunjung tinggi masalah perkawinan yaitu agar dapat menghimpunkan
orang-orang yang arif mengkaji masalahnya dan memberikan tempo berpikir
panjang. Jika tidak diberikan kesempatan demikian, maka tak ubahnya seperti
anak-anak kecil bermain, sebentar disusun, sebentar lagi dirusaknya.16
15 Hartono, “Kompilasi Fatwah Ulama Tentang: Iddah Wanita Hamil Karena Zina
Dan Kebolehan Menikahinya, (Skripsi, Malang: Jurusaan Al-Ahwal Al-Syakhiyyah Fakultas
Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2012) http://etheses.uin-
malang.ac.id/1384/1/06210103_Pendahuluan.pdf (23 april 2017).
16 Richy Zakariya “Analisis Dasar Hukum Terhadap Pasal 153 ayat 2 Huruf
Dikompilasi Hukum Islam Tentang: Iddah Bagi Istri Yang Ditinggal Mati Suaminya Dalam
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D. Hikmah di Syariatkannya Iddah
1. Hikmah Adanya iddah Bagi Istri Yang Ditinggal Mati Oleh Suaminya
Pada masa Jahiliah, orang Arab terlalu berlebihan dalam menghormati
pernikahan serta hak suami. Apabila ada seorang wanita yang ditinggalkan mati
oleh suamiya, maka dia akan mengenakan pakaian hitam dan tidak boleh berhias
atau menggunakan harum-haruman selama satu tahun. Dia juga tidak boleh
melakukan suatu tindakan yang dapat menunjukkan ungkapan kegembiraan. Lalu
kebiasaan seperti ini dianggap sebagai suatu hal yang memberatkan dan
dipaksakan oleh tradisi kerena ini merupakan adat istiadat pada zaman jahiliyah.
empat bulan sepuluh hari, ini merupakan bentuk ungkapan kasih sayang dan
pemeliharaan Allah kepada kepada kaum wanita. Hal kedua yang perlu kita
perhatikan adalah bahwa penetapan Alasan waktu sepanjang itu semata-mata
karena adanya hikmah besar didalamnya adalah karena janin berwujud sperma
dalam perut ibunya darah jangka waktu selama empat puluh hari. Ia berbentuk
segumpal beku juga dalam jangka waktu empat puluh hari. berbentuk segumpal
daging juga dalam jangka waktu empat puluh hari. Jadi, jika semuanya
dijumlahkan, maka lamanya adalah empat bulan.
Kemudian sesudah itu, barulah ditiupkan ruh pada tahap keempat. Lalu
mulailah janin bergerak dalam perut ibunya. Dengan adanya gerak janin maka
baru diketahui kehamilan itu. Proses ini memakan waktu selama empat bulan
sepuluh hari. Jangka waktu itu jika dihitung-hitung sama dengan setengah dari
lamanya kehamilan biasa pada kebanyakan wanita.
Sementara hikmah penetapan iddah bagi wanita yang ditinggal mati
oleh suaminya dengan hitungan hari, tidak dengan hitungan berapa kali suci
sebagaimana iddah wanita yang dithalaq, adalah karena pada perceraian biasa
Keadaan Hamil” (skripsi, Fakultas Syari’ah Dan Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri
Walisongo, 2013) http://eprints.walisongo.ac.id/599/2/082111057_Bab2.pdf (23 april 2017).
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suami berhak merujuk istrinya pada masa iddah. Dia juga yang paling tahu
tentang keadaan dan kebiasan (haid) si istri. Sementara orang yang mengetahui
keadaan istri yang ditinggal mati, serta orang yang berhak untuk merujuknya,
sudah tidak ada lagi. Oleh karena itulah, Allah swt menetapkan masa iddah
baginya dengan hitungan hari. Suatu hitungan waktu yang dapat diketahui semua
orang (dan sama untuk setiap orang).
Syarat wajib iddah ialah adanya akad nikah yang sah saja. Karena itu pula
istri yang ditinggalkan mati tetap wajib ber iddah, tanpa harus mempertanyakan
apakah dia sudah dicampuri atau tidak. Atau apakah dia sudah haid atau belum
haid. Ini berdasar tidak adanya persyaratan khusus yang dapat ditemukan dalam
firman Allah Swt dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 234 :
                     
               
    
Terjemahnya:Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkanisteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (beriddah)empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila Telah habis iddahnya, Makatiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap dirimereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.17
2. Hikmah Iddah Istri Yang Ditalak Dalam Keadaan Hamil
Allah swt telah menetapkan bahwa iddah wanita hamil, dalam keadaan
hamil sampai dia melahirkan. Hikmahnya adalah apabila setelah menikah dia
dalam keadaan hamil maka suami yang akan menyirami tanaman orang lain tidak
diperbolehkan dalam Islam. Bahkan dapat menyebabkan permusuhan dan
kemarahan antara suami pertama dan suami kedua yang ingin mencampurinya. Ini
17 Kementrian Agama R.I., Al-Quran dan Terjemahnya, h. 38.
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lantaran naluri manusia akan timbul rasa sombong yang dapat menyebabkan
permusuhan dan kemarahan yang akan berakhir dengan kejadian buruk.
Hikmah lain yang terdapat dalam ketetapan Allah swt tersebut adalah
bahwa benih yang tertanam dalam Rahim si istri merupakan hak bagi sang suami
yang menceraikannya. Karena itu, istri tidak boleh merendahkan menikah dengan
orang lain selama hak benih masih ada dalam perutnya. Lantaran hal inilah
mengapa Allah swt mewajibkan suami yang pertama untuk memberikan nafkah
kepada mantan istrinya sampai ia melahirkan, karena dialah yang menyebabkan
terhalangnya si istri untuk menikah dengan orang lain selama dia hamil. Allah swt
telah menjelaskan dalam Al-Quran di Q.S. At-Thalaaq/65: 6 :
              
                  
                
Terjemahnya:Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggalmenurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untukmenyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudahditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnyahingga mereka bersalin, Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya, danmusyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jikakamu menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan (anakitu) untuknya.18
Di ayat lain Allah swt juga berfirman dalam Q.S. At-Thalaaq/65: 4:
                      
                 
 
18 Kementrian Agama R.I., Al-Quran dan Terjemahnya, h. 558
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Terjemahnya:Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antaraperempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya),Maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. dan perempuan-perempuan yang hamil, waktuiddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. danbarang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikanbaginya kemudahan dalam urusannya.19
3. Hikmah Adanya Iddah Bagi Gadis Kecil Yang Belum Haidh
Allah Swt telah menetapkan bahwa iddah gadis kecil yang belum haidh
adalah tiga bulan. Seperti diketahui bersama bahwa gadis yang masih kecil belum
mendapatkan haid. Karena itulah masa tiga bulan ini bukan dimaksudkan untuk
mengetahui bersih atau tidaknya rahim, lantaran rahim wanita yang belum haid
sudah jelas bersih.
Namun demikian, adanya iddah ini dimaksudkan untuk dua hikmah.
Pertama, sebagai penghormatan terhadap akad nikah. Kedua, gadis yang belum
haid disamakan dan diserupakan dengan wanita yang sudah haid. Waktu tiga
bulan sendiri diperkirakan sebagai waktu terjadinya tiga kali suci bagi wanita
yang sudah haid, karena biasanya terjadi satu kali suci selama sebulan sekali.
Karena itulah Allah Subhaanahu wa Ta'aala telah menetapkan bahwa
iddah gadis yang haid adalah tiga bulan sebagai sebuah kebijaksanaan yang luar
biasa.
4. Hikmah Iddah Wanita Yang Dithalaq Dengan Thalaq raj’i
Perlu diketahui bahwa iddah wanita yang dithalaq raj’i hikmanya ialah.
hak bagi suami yang menthalaq adalah hak suami untuk merujuk istrinya kembali.
Allah Subhaanahu wa Ta'aala telah memberinya keleluasaan selama masa tiga kali
suci. Ini dilakukannya karena hatinya telah menjadi bersih dan telah sadar
sehingga dia ingin merujuk istrinya kembali.
19 Kementrian Agama R.I., Al-Quran dan Terjemahnyah, h. 558.
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Adapun hak yang kembali kepada anak adalah adanya kejelasan mengenai
garis keturunan dan har warisan. Adapun hak yang kembali kepada istri adalah
untuk memastikan apakah dia hamil atau tidak.20
5. Hikmah Tidak Ada Iddah Bagi Perempuan Yang Belum Dicampuri
Perlu diketahui bahwa apabila ada seorang laki-laki yang menceraikan
istrinya sebelum sempat bercampur, apapun penyebabnya maka terputuslah ikatan
pernikahan yang telah mereka jalin. Penyebab terjadinya perpisahan itu bisa
berkaitan dengan suami, bisa juga berkaitan dengan istri. Setelah terjadi
perceraian, istri akan menjadi orang asing bagi suaminya. Sudah umum diketahui
oleh masyarakat bahwa sebelum adanya percampuran, rahim wanita masih tetap
bersih. Karena itu, kita tidak perlu lagi menerapkan sebuah metode untuk
mengetahui apakah rahim itu masih bersih apa tidak, karena kepastian akan
bersihnya rahim sudah dapat diketahui dengan pasti sebelum terjadinya
perceraian. Ini bisa pastikan karena si suami belum pernah mencampuri istrinya
Dengan alasan-alasan di atas, iddah tidak perlu lagi diberlakukan bagi istri
yang dithalaq sebelum dicampuri, karena pada dasarnya pemberlakuan iddah
dimaksudkan untuk dapat mengetahui kosong atau tidaknya rahim istri yang
dicerai dari benih suami. Sebagaimana firman Allah Subhaanahu na Ta'aala dalam
Q.S. Al Ahzaab/33: 49 :
                
             
Terjemahnya:Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-perempuan yang beriman, Kemudian kamu ceraikan mereka sebelumkamu mencampurinya Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka iddah
20 Jurajawi Syaikh ‘Ali Ahmad Al, Hikmah Dibalik Hukum Islam Bidang
Muamalah (Jakarta:Mustaqiim, 2003), h. 119-149.
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bagimu yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah merekamut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya.21
21 Kementrian Agama R.I., Al-Quran dan Terjemahnya, h. 424.
27
BAB III
BIOGRAFI YUSUF QARDHAWI DAN IMAM MALIK BIN ANAS
A. Yusuf Qardhawi
1. Riwayat Yusuf Qardhawi
Nama lengkapnya adalah Yusuf Mustofa al-Qardhawi, selanjutnya dalam
pembahasan ini digunakan “Qardhawi” untuk mempermudah penulisan. Beliau lahir
didaerah Safat Turab, Mesir pada tanggal 9 September 1926. Beliau barasal dari
keluarga yang taat menjalankan ajaran agama Islam. Ketika berusia 2 tahun, ayahnya
meninggal dunia. Sebagai anak yatim, ia diasuh dan dididik oleh pamanya. ia
mendapatkan perhatian yang besar dari pamanya sehinggah ia menganggap pamanya
seperti orang tuanya sendiri. Keluarga pamanyapun juga taat menjalankan agama,
tidak heran bila Qardhawi menjadi orang yang kuat menjalankan agama.
Ketika berusia 5 tahun, ia dididik menghafal al-Qur‟an secara intensif oleh
pamanya,dan pada usia 10 tahun ia sudah menghafalkan seluruh al-Qur‟an dengan
fasih. Setelah Menamatkan pendidikan di Ma'had Thantha dan Ma'had Tsanawi Yusuf
Qardhawi terus melanjutkan ke Universitas al-Azhar, fakultas ushuluddin. Dan lulus
tahun 1952-1953 dengan predikat terbaik. Setelah ia melanjutkan pendidikanya
dijurusan bahasa Arab selama 2 tahun. Dijurusan ini ia lulus dengan peringat pertama
diantara 500 mahasiswa. Kemudian ia melanjutkan studinya ke Lembaga Tinggi Riset
dan Penelitian masalah-masalah Islam dan Perkembanganya selama 3 tahun. Pada
tahun 1960 Yusuf al-Qardhawi memasuki pascasarjana (Dirasah al-Ulya) di
Universitas al-Azhar, Cairo di fakultas ini ia memilih jurusan tafsir hadis.
Setelah itu beliau melanjutkan program doktor dan menulis disertasi berjudul
Fiqh az-Zakat (Fiqh zakat) yang selesai dalam 2 tahun, terlambat dari yang
direncanakan semula karena sejak tahun 1968-1970, ia ditahun (masuk penjara) oleh
penguasa militer Mesir karena dituduh mendukung gerakan Ikhwanul Muslimin,
setelah keluar dari tahanan, ia hijrah ke Daha, Qatar dan disana ia bersama teman-
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teman seangkatanya mendirikan Ma’had-Din (Institusi Agama). Madrasah inilah yang
menjadi cikal bakal lahirnya Fakultas Syariah Qatar yang kemudian berkembang
menjadi Universitas Qatar dengan beberapa Fakultas. Yusuf al-Qardhawi sendiri
duduk sebagai dekan Fakultas Syariah pada Universitas tersebut.
Dalam perjalanan hidupnya, Qardhawi pernah mengenyam "pendidikan"
penjara sejak dari mudanya. Saat Mesir dipegang Raja Faruk, dia masuk bui tahun
1949, saat umurnya masih 23 tahun, karena keterlibatannya dalam pergerakan
Ikhwanul Muslimin. Pada April tahun 1956, ia ditangkap lagi saat terjadi Revolusi
Juni di Mesir. Bulan Oktober kembali ia mendekam di penjara militer selama dua
tahun.
Qardhawi terkenal dengan khutbah-khutbahnya yang berani sehingga sempat
dilarang sebagai khatib di sebuah masjid di daerah Zamalik. Alasannya, khutbah-
khutbahnya dinilai menciptakan opini umum tentang ketidak adilan rezim saat itu.
Qardhawi memiliki tujuh anak. Empat putri dan tiga putra. Sebagai seorang
ulama yang sangat terbuka, dia membebaskan anak-anaknya untuk menuntut ilmu apa
saja sesuai dengan minat dan bakat serta kecenderungan masing-masing. Dan
hebatnya lagi, dia tidak membedakan pendidikan yang harus ditempuh anak-anak
perempuannya dan anak laki-lakinya.
Salah seorang putrinya memperoleh gelar doktor fisika dalam bidang nuklir
dari Inggris. Putri keduanya memperoleh gelar doktor dalam bidang kimia juga dari
Inggris, sedangkan yang ketiga masih menempuh S3. Adapun yang keempat telah
menyelesaikan pendidikan S1-nya di Universitas Texas Amerika.
Anak laki-laki yang pertama menempuh S3 dalam bidang teknik elektro di
Amerika, yang kedua belajar di Universitas Darul Ulum Mesir. Sedangkan yang
bungsu telah menyelesaikan kuliahnya pada fakultas teknik jurusan listrik.
Dilihat dari beragamnya pendidikan anak-anaknya, orang-orang bisa membaca
sikap dan pandangan Qardhawi terhadap pendidikan modern. Dari tujuh anaknya,
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hanya satu yang belajar di Universitas Darul Ulum Mesir dan menempuh pendidikan
agama. Sedangkan yang lainnya, mengambil pendidikan umum dan semuanya
ditempuh di luar negeri. Sebabnya ialah, karena Qardhawi merupakan seorang ulama
yang menolak pembagian ilmu secara dikotomis. Semua ilmu bisa Islami dan tidak
Islami, tergantung kepada orang yang memandang dan mempergunakannya.
Pemisahan ilmu secara dikotomis itu, menurut Qardhawi, telah menghambat
kemajuan umat.1
Yusuf Qardhawi adalah seorang ulama yang tidak menganut mazhab tertentu.
Dalam bukunya al-Halal wa Haram fi Islam ia mengatakan saya tidak rela rasioku
mengikuti satu mazhab dalam seluruh persoalan. Ia sependapat dengan ungkapan Ibnu
Juz’I tentang dasar mukallid yaitu tidak dapat dipercaya tentang apa yang diikutinya
itu dan taklid itu sendiri sudah menghilangkan rasio, sebab rasio itu diciptakan untuk
berfikir dan menganalisa, bukan untuk bertaklid semata-mata, aneh sekali bila seorang
diberi lilin tetapi ia berjalan dalam kegelapan.2
Dalam masalah ijtihad Yusuf Qardhawi merupakan seorang ulama yang
menyuarakan bahwa menjadi seorang Ulama mujtahid yang berwawasan luas dan
berfikir objektif, ulama harus lebih banyak membaca dan menelaah buku-buku agama
yang ditulis oleh non Muslim, menurutnya seorang ulama yang bergelut dalam
pemikiran hukum Islam tidak cukup hanya menguasai buku tentang keIslaman karya
ulama tempo dulu.
Yusuf Al-Qardhawi sebagai ilmuan yang memiliki banyak kreatifitas dan
aktifitas, ia juga berperan aktif dilembaga pendidikan, jabatan struktural yang sudah
lama dipegangnya adalah jurusan Studi Islam pada Fakultas Syariah Universitas
1 A. Faisol Haq “Konsep Pendidikan Islam (Kajian Terhadap Epistemologi Pengetahuan
Dan Sistem Pendidikan Islam Perspektif Yusuf Al Qardhawi)” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2013)
http://digilib.uinsby.ac.id/1988/10/Bab%203.pdf (8 mei 2017).
2 Nur Wahid “Pandangan Yusuf Al-Qaradawi Tentang Penundaan Masa Menstruasi
Untuk Kepentingan Ibadah” (Skripsi Sarjana, Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negri Sunan
KalijagaYogyakarta,2009)http://digilib.uinsuka.ac.id/2734/1/BAB%20I%2C%20V%2C%20DAFTAR
%20PUSTAKA.pdf (10 mei 2017).
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Qatar, seelah itu kemudianmenjadi Dekan Fakultas Syariah Universitas Qatar,
sebelumnya ia adalah Direktur Lembaga Agama Tingkat Sekolah Lanjut Atas Qatar.
Sebagai seorang warga Qatar dan Ulama yang ahli dalam bidang hukum Islam. Yusuf
Al-Qardhawi sangat berjasa dalam usaha mencerdaskan bangsanya melalui
aktifitasnya dalam pendidikan baik formal maupun non-formal, dalam bidang dakwah
ia juga aktif menyampaikan pesan-pesan keagamaan melalui progam khusus di radio
dan televise Qatar, antara lain melalui acara mingguan di isi dengan tanya jawab
tentang keagamaan. Melalui bantuan Universitas, lembaga-lembaga keagamaan dan
yayasan Islam di dunia Arab. Yusuf Al-Qardhawi sanggup melakukan kunjungan ke
berbagai agama Islam dan non-Islam untuk misi keagamaan, dalam tugas yang sama
pada tahun 1989 ia sudah pernah ke Indonesia dalam berbagai kunjungannya ke
negara-negara lain, ia aktif mengikuti berbagai kegiatan ilmiah, seperti seminar,
Mukhtamar dan seminar tentang Islam serta hukum Islam, misalny seminar hukum
Islam di Lybia, Muktamar I Tarikh Islam di Beirut, Muktamar Internasional I
mengenai Ekonomi Islam di Mekah dan Muktamar Hukum Islam di Riyadh.3
2. Pola Pemikiran Yusuf Qardhawi
pemikiran beliau diawali dengan sebuah argumen beliau yang memberikan
pemahaman bahwa agama Islam adalah sangat mudah dan ringan. Terutama
mengenai hal-hal yang biasanya dianggap oleh masyarakat sebagai sesuatu yang
susah. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt dalam Q.S. Al-Maidah/5: 6 :
                   
                    
                  
3 Okhy Rahyana Putri J “Analisis Pendapat Yusuf Al-Qardhawi Tentang Hukum Jual
Beli Lukisan Berbentuk Makhluk Hidup Perspektif Fiqh Muamalah” (skripsi Sarjana, Fakultas Syari’ah
Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarifkasim Riau, 2015) http://repository.uin-
suska.ac.id/7195/3/BAB%20II.pdf (8 mei 2017).
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                       
                
Terjemahnya:Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat,Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulahkepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamujunub Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembalidari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidakmemperoleh air, Maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih);sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendakmenyulitkan kamu, tetapi dia hendak membersihkan kamu danmenyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.4
Dan dijelaskan pula pada akhir ayat yang menjelaskan kewajiban dalam puasa Q.S.
Al-Baqarah/2: 185:
               
                  
                  
      
Terjemahnya(beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang didalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusiadan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yanghak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeritempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu,dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblahbaginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hariyang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendakikesukaran bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya danhendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikankepadamu, supaya kamu bersyukur.5
Membebaskan masyarakat dari sifat fanatik dan taklid terhadap imam atau
mazhab tertentu. Allah SWT tidak memerintahkan untuk mengikuti (ittiba’) kepada
madzhab atau imam tertentu, tetapi Allah SWT memerintahkan seluruh umat untuk
4 Kementrian Agama R.I., Al-Quran dan Terjemahnya, h. 108.
5 Kementrian Agama R.I., Al-Quran dan Terjemahnya, h. 28.
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dapat mengambil manfaat yang banyak dari mazhab-mazhab yang ada. Sebaiknya
umat Islam harus selalu berusaha memilih pendapat dan dalil yang kuat siapapun yang
mangatakannya. Karena seorang muslim yang benar adalah yang mengikuti dalil yang
benar dan bukan mengikuti individu atau imam tertentu, mengingat diantara para
imam tidak ada yang ma’shum atau terpelihara dari dosa. Hal ini beliau kemukakan
dikarenakan dikampung beliau dalam mengajarkan fikih para ulama hanya
mengambil dari mazhab Syafi’i.
Pendapat beliau sesuai dengan perkataan Imam Hasan Al-Banna pada prinsip
ke enam yang merupakan bagian dari “20 prinsipnya”, semua orang boleh diambil
ataun ditinggalkan perkataannya, kecuali al-ma’shuum (terjaga dari kesalahan dan
dosa ) yaitu nabi Muhammad SAW. Semua yang dating dari generasi salaf, yang
sesuai denan al-Quran dan As-Sunnah maka kita terima. Sedangkan jika tidak, maka
al-Quran dan As-Sunnah lebih utama untuk diikuti.
Diantara karateristik dan keistimewaan umat Islam adalah keabadian sumber
ajarannya yang terpelihara dari kesalahan dan pemalsuan. Karena Allah telah
menjaganya dan tidak akan menyerahkan tugas penjagaan itu kepada siapapun. Allah
swt berfirman dalam Q.S. Al-hijr/15: 9
      
Terjemahnya:Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan Sesungguhnya kamibenar-benar memeliharanya.6
Disini perlu digaris bawahi apa yang dikatakan oleh imam asy-syatibi dalam
kitab Muwatafaqat-nya bahwa penjagaan terhadap al-Quran, yang pemeliharaannya
telah dijamin oleh Allah, mengandung pengertian dan konsekuensi sebagai keharusan
untuk menjaga As-Sunnah sekaligus. Karena As-Sunnah adalah penjelasan bagi al-
Quran yang menjadi keharusan dalam mamahami al-Quran. Dan penjagaan terhadap
6 Kementrian Agama R.I., Al-Quran dan Terjemahnya, h. 262.
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sesuatu yang dijelaskan mangharuskan dijaganya pula unsur penjelasnya. Ini adalah
logika kuat yang tidak diragukan lagi.
Dalam mengistimbatkan hukum, Yusuf Qardhawi dalam buku-bukunya selalu
merujuk agar kembali kepada sumber-sumber hukum yang terjaga keasliannya.
Kembali kepada sumber-sumber asli yang jernih yaitu al-Quran dan As-Sunnah yang
shahih, hal ini akan memberikan tiga faedah atau manfaat penting.
1. Kejelasan dan jauh dari kesamaran serta sikap dibuat-buat (Kamuflase)
Faedah pertama terang dan jelas, dan mudah di pahami, serta jauh dari
kesamaran, mengada-ada dan keruwetan. Dikarenakan al-Quran adalah kitab yang
terang benderang yang dimudahkan oleh allah untuk diingat. Ia dijadikan sebagai
petunjuk bagi manusia, serta penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk dan pembeda antara yang haq dan yang bathil. Allah swt
berfirman  dalam Q.S. An-Nisa’/4 :174 :
                
TerjemahnyaHai manusia, Sesungguhnya Telah datang kepadamu bukti kebenaran dariTuhanmu. (Muhammad dengan mukjizatnya) dan Telah kami turunkankepadamu cahaya yang terang benderang (Al Quran).7
As-Sunnah, seperti halnya al-Quran memberikan penjelasan tentang hakikat-
hakikat yang paling agung, pengetahuan yang paling mulia, dan petunjuk yang paling
tinggi, dalam bentuk yang jelas dan mengagumkan, sederhana dan mudah. Tidak
mengada-ada dan juga tidak mempersulit.
2. Mengambil hakikat yang bebas dari pengaruh zaman
Faedah kedua yaitu dengan kembali kepada al-Quran dan As-Sunnah yang
shahih, berarti kita mengambil hakikat yang bersih dari pengaruh, tambahan, sisipan
dan kebathilan.
7 Kementrian Agama R.I., Al-Quran dan Terjemahnya, h. 105.
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3. Bebas dari sikap Ekstrim dan Permisif
Faedah yang ketiga yang kita dapatkan dengan kembali kepad sumber-sumber
yang terjaga dari kesalahan adalah kita terbebas dari sikap ekstrem (ifraath) dan
permisif (tafriith) yang terjadi pada manusia seluruhnya.
Beliau berijitihad melepaskan diri dari ikatan mazhab tertentu dan
membebaskan diri sikap taklid agar tidak memihak kepada satu mazhab tertentu dan
melemahkan mazhab yang tidak sesuai dengan beliau. Para pemuka agama dahulu
telah melarang untuk bertaklid kepada mereka. Seorang yang taklid kepada ahli fikih
tertentu dalam segala hal sekalipun ia tahu alasannya begitu lemah dan salah, maka
orang itu sama saja telah menganggap ahli fikih tersebut pembuat hukum. Taklid itu
akan mematikan fikiran dan kekuatan fikiran.
Berdasarkan hal itu, beliau tidak dipihak orang-orang yang fanatik terhadap
segala yang berbau lama, yang mengatakan bahwa tidak mungkin ada imam lagi
setelah imam mazhab yang empat, tidak ada ijtihad lagi sesudah kurun-kurun
pertama, dan bahwa ilmu pengetahuan itu hanya mendapat di dalam buku-buku
orang-orang lama.
Yusuf Qardhawi berada ditengah-tengah, beliau menyambut semua yang baru
yang ada manfaatnya tetapi beliau juga mengejar semua yang lama tapi baik.
Memeriksa apa yang perlu diperiksa, mengklarifikasi apa yang perlu diklarifikasikan
tanpa menghukumi terlebih dahulu kemudian mendukung mana yang kuat dalil dan
logikanya, dengan tidak fanatik pada suatu mazhab. Oleh karena itu, beliau bisa saja
mengambil pendapat Abu Hanifah tentang satu masalah tetapi mengambil pendapat
malik tentang masalah lain, atau pendapat Syafi’i, Ahmad, Sufyan, Auza’i, Abu
Ubaid, atau imam mana saja baik beliau mengenyampingkan semua pendapat itu, lalu
mengambil pendapat sahabat atau tabi’in bila benar.8
8 Zulkarnain “Analisis Pendapat Yusuf Qardhawi Tentang Euthanasia Dalam Perspektif
Fiqh Jinayah” (Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau Pekanbaru, 2014) http://repository.uin-suska.ac.id/8679/3/BAB%20II.pdf (8 mei 2017).
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1. Karya-Karya Yusuf al-Qardhawi
Qardhawi termasuk pengarang yang produktif. Telah banyak karya ilmiah
yang dihasilkannya baik berupa buku, artikel maupun hasil penelitian yang tersebar
luas di dunia Islam. Tidak sedikit pula yang sudah diterjemahkan ke dalam berbagai
bahasa termasuk bahasa Indonesia. Di antara karya-karya beliau yang diterjemahkan
kedalam bahasa Indonesia, yaitu:
bahasa termasuk bahasa Indonesia. Di antara karya-karya beliau yang diterjemahkan
kedalam bahasa Indonesia, yaitu:
a. Fatawa Mu’ashirah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Drs. As’ad Yasin yang
berjudul fatwa-fatwa Kontemporer yang diterbitkan tiga jilid. Dalam buku ini
Qardhawi menjawab berbagai macam permasalahan umat dewasa ini, mulai dari
masalah keimanan, thaharah, shalat, puasa, zakat, dan sedekah, haji, pernikahan, fiqh
tentang wanita serta berbagai persoalan lainnya yang sedang berkembang dalam
masyarakat. Namun sebelum memberikan fatwa dalam berbagai persoalan, pada
muqaddimah nya beliau memuat metode beliau dalam menetapkan fatwa. Buku ini
pulalah yang menjadi rujukan primer penulis dalam meneliti.
b. Al-Khashaish al-Ammah li Al-Islam
Dialih bahasakan dengan judul “Karekteristik Islam (Kajian Analitik)”.
Qardhawi dalam buku ini memaparkan bahwa Islam sebagai agama rahmatan lil
‘alamin, memiliki karekteristik yang tersendiri. Hal ini dapat dilihat melalui ajaran-
ajarannya yang universal, abadi dan sempurna. Agama Islam memiliki keistimewaan
yang tidak dimiliki agama manapun di muka bumi ini. Karekteristik Islam muncul
dari dasar-dasar wahyu Ilahi yang secara sistematis mampu memberi implementasi
kehidupan ummat manusia sehari-hari.
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c. Fii Fiqhil-Auliyyaat Diraasah Jadiidah Fii Dhau’il-Qur’ani was-Sunnati
Diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan judul “Fiqh Prioritas (Urutan
Amal yang Terpenting Dari yang Penting)”. Dalam buku ini Qardhawi menyodorkan
48 suatu konsep dengan berusaha melihat sejumlah persoalan prioritas dari sudut
pandang hukum Islam berdasarkan berbagai argumen, dengan harapan dapat
meluruskan pemikiran, memperkokoh metodologi dan mampu merumuskan
paradigma baru dalam fiqh, yang pada akhirnya dapat menjadi acuan bagi para
praktisi dilapangan keislaman dan bagi siapa saja yang memiliki keterkaitan dengan
mereka.
d. Al-Fatawa Bainal Indhibath wat Tassyayub.
Dalam buku ini Qardhawi menjelaskan bahwa fatwa sebagai jawaban tentang
persoalan hukum dan ketentuan syari’at, diperlukan sebuah kontrol sosial
konsepsional, yang menjaga agar fatwa tetap berada pada jalur risalah sebagai
penyambung lidah Nabi dan terhindar dari permainan kotor yang ditunggangi
kepentingan politik atau pun kejahilan orang yang beratribut ulama, cendikiawan
maupun intelektual.
e. Ghairul Muslimin Fil Mujtama’ Al- Islam
Di dalam buku ini Qardhawi menyajikan nash-nash fiqh dan fakta-fakta
sejarah terpercaya mengenai hak-hak ahludz dzimmah (warga-warga nonmuslim) dan
jaminan-jaminan pelaksanaannya. Qardhawi menyanggah dan memperingatkan kaum
muslimin, akan berbagai sumber keraguan yang dikarang dan dibesar-besarkan oleh
lawan-lawan Islam, berdasarkan keterangan dan penjelasan otentik dari para penulis
Muslim maupun penulis Barat dan kaum orientalis. Ia juga membuat perbandingan
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antara toleransi Islam dengan berbagai agama dan ideologi lainnya, sejak berabad-
abad yang lalu sampai sekarang.
f. Al-Ijtihad fi Syari’ah al-Islamiyyah
Dalam buku ini Qardhawi mengungkapkan bahwa ijtihad dalam Syari’at
Islam akan mampu membimbing setiap kemajuan umat manusia kejalan yang lurus
sekaligus mampu melakukan terapi terhadap penyakit baru dengan obat yang diambil
dari apotik Islam itu sendiri, dengan syariat ijtihad yang dilakukan adalah ijtihad yang
benar dan tepat.
g. Fiqh al-Zakah (Hukum Zakat).
Banyak persoalan baru yang dibahas oleh Yusuf al-Qardhawi dalam buku ini,
yang dapat mengungkapkan zakat sebagai sarana pendapatan umat Islam yang paling
besar disamping suatu kewajiban agama. Para ahli hukum Islam berpendapat bahwa
buku ini merupakan karya yang begitu lengkap dan sangat luas, membahas hukum
zakat dan segala seluk beluknya. Mulai dari zakat pribadi karyawan, profesi, serta
zakat lembaga dan perusahaan. Sehingga dapat dikatakan dari zakat pedagang kaki
lima sampai kepada zakat bermodal raksasa dirinci cukup jelas dan diperkuat dengan
dalil-dalil.
h. Ash Shahwah Al-Islamiah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Annur Rafiq Shaleh Tamhid.
Dalam buku ini ia mengupas tentang perbedaan pendapat yang ada harus di landasi
kepahaman terhadap syari’at dan berjiwa besar.
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i. Asas al-Fikr al- Hukm al-Islam (Dasar Pemikiran Hukum Islam)
Yusuf al-Qardhawi memberikan gambaran mengenai pokok-pokok yang
mendasari ilmu fiqh, sehingga masyarakat awam dapat mengikuti apa yang sedang
terjadi dalam setiap perkembangan hukum Islam dewasa ini.
j. Al-halal wa al-Haram fi al-Islam (Halal dan Haram dalam Islam).
Dalam buku ini Yusuf al-Qardhawi memadukan antara ilmu kedokteran,
bioteknologi dan permasalahan manusia modern lainnya dengan kaedah Islam dalam
takaran yang akurat dan tepat.
k. Al-‘Aqlu wal-‘Ilmu fil –Qur’anil-Karim
Diterjemahkan dalam bahasaIndonesia oleh Setiawan dengan judul “Al-Qur’an
Berbicara Tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan”. Qardhawi menguraikan bahwa al-
Quran meletakkan akalsesuai dengan fungsi dan kedudukannya, tidak seperti yang
dilakukan oleh kalangan Barat yang menempatkan akal sebagai “Tuhan” dan segala-
galanya bagi kehidupan mereka. Allah menciptakan akal dalam keadaan terbatas
sehingga ia memerlukan perangkat lain untuk dapat memahami fenomena alam yang
tidak mampu dijangkaunya. Buku ini memberikan suatu pemahaman mengenai kaitan
al-Quran dengan akal dan ilmu pengetahuan, serta sejauhmana rasionalitas dan
keilmiahan al-Quran. Dengan demikian al-Quran bukan saja Kitab suci yang bila
dibaca akan mendapat pahala, tetapi sekaligus sebagai sumber ilmu pengetahuan bagi
manusia agar dapat memaknai hidupnya.
l. Al-Iman wa al-Hayah (Iman dan Kehidupan).
Dalam buku ini dipaparkan dengan jelas tentang kepicikan paham yang
menganggap bahwa agama adalah candu bagi umat atau sebagai pengekang
kehidupan. Padahal tanpa agama dan keimanan manusia tidak mempunyai pegangan
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hidup, ia akan senantiasa kebingungan dan ragu-ragu. Lebih jauh dari itu tanpa agama
dan keimanan manusia akan menjadi buas. Iman tidak bisa dipisahkan dari
keberadaan manusia, apalagi kalau dilihat dari segi fungsi dan kedudukan manusia,
maka iman adalah penentu nasib kehidupan manusia yang dapat membawa
kebahagiaan atau justru sebaliknya.
m. Kaifa Nata’amalu Ma’a As-sunnah An-Nabawiyyah (Bagaimana
Memahami Hadis Nabi saw).
Buku ini menjelaskan bagaimana berinteraksi dengan hadis Nabi saw. Dan
tentang berbagai karekteristik serta ketentuan umum yang sangat esensial guna
memahami As-sunnah secara proporsional.
n. As-sunnah Mashdaran li Al-Ma’rifah wa al-Hadharah.
Dialih bahasakan dengan judul “As-sunnah sebagai sumber ilmu Pengetahuan
dan Teknologi (IPTEK) serta peradaban (Diskursus Kontekstualisasidan Aktualisasi
Sunnah Nabi saw,dalam IPTEK dan peradaban)” oleh Setiawan Budi Utomo. Syaikh
Yusuf al-Qardhawi dalam buku ini memaparkan gagasan keterkaitan antara As-
sunnah dengan IPTEK dan peradaban, karena menurutnya As-sunnah selain berfungsi
sebagai sumber tasyri’ (hukum) setelah al-Quran juga memiliki peran yang sangat
penting sebagai pemandu ilmu pengetahuan dan peradaban. Sebagai agama rahmatan
lil ‘alamin, Islam melalui al-Sunnah telah memberi bingkai terhadap perkembangan
IPTEK dan peradaban agar berjalan sesuai dengan fithrah dan garisnya.9
9 Winda Alisriani “Telaah Terhadap Fatwa Yusuf Al-Qardhawi Tentang Bank Air Susu
Ibu Dan Konsekuensinyaterhadap Larangan Perkawinan Karenasepersusuan” (Tesis, Program Studi
Hukum Keluarga Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2015) http://repository.uin-
suska.ac.id/2497/3/BAB%20II.pdf (8 mei 2017).
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B. Imam Malik Bin Anas
1. Riwayat Malik Bin Anas
Imam Malik bin Anas, pendiri mazhab Maliki, dilahirkan di Madinah, pada tahun
93 H. Beliau berasal dari Kabilah Yamaniah. Sejak kecil beliau telah rajin menghadiri
majelis-majelis ilmu pengetahuan, sehingga sejak kecil itu pula beliau telah hafal al-
Quran. Tak kurang dari itu, ibundanya sendiri yang mendorong Imam Malik untuk
senantiasa giat menuntut ilmu. Pada mulanya beliau belajar dari Rabi'ah, seorang
ulama yang sangat terkenal pada waktu itu. Selain itu, beliau juga memperdalam hadis
kepada Ibn Syihab, di samping juga mempelajari ilmu fiqh dari para sahabat. Karena
ketekunan dan kecerdasannya, Imam Malik tumbuh sebagai seorang ulama yang
terkemuka, terutama dalam bidang ilmu hadis dan fiqh. Setelah mencapai tingkat
yang tinggi dalam bidang ilmu disitulah Imam Malik mulai mengajar, karena beliau
merasa memiliki kewajiban untuk membagi pengetahuannya kepada orang lain yang
membutuhkan.
Meski begitu, beliau dikenal sangat berhati-hati dalam memberi fatwa. Beliau tak
lupa untuk terlebih dahulu meneliti hadis-hadis Rasulullah saw, dan bermusyawarah
dengan ulama lain, sebelum Imam Malik bin Anas kemudian memberikan fatwa atas
suatu masalah. Diriwayatkan, bahwa beliau mempunyai tujuh puluh orang yang biasa
diajak bermusyawarah untuk mengeluarkan suatu fatwa. Imam Malik dikenal
mempunyai daya ingat yang sangat kuat, beliau mendengar tiga puluh satu hadis dari
Ibn Syihab  menulisnya. Dan ketika kepadanya diminta mengulangi sebuah hadis
tersebut, tak satu pun dilupakannya. Imam Malik benar hari mengasah ketajaman
daya ingatannya, terlebih lagi Karena ada masa itu masih belum terdapat suatu
kumpulan hadis secara tulis. Karenanya karunia tersebut sangat nenunjang beliau
salain nuntut ilmu. Selain iui, beliau dikenal sangat ikhlas di dalam melakukan
sesuatu. Sifat inilah kiranya yang memberi kemudahan kepada beliau dalam mengkaji
ilmu pengetahuan.
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Beliau mencapai tingkatan sangat tinggi dalam kedua cabang ilmu tersebut. Imam
Malik bahkan telah menulis kitab Al-Muwatta, yang merupakan kitab hadis dan fiqh
Imam Malik meninggal dunia pada usia 86 tahun.
Namun demikian, mazhab Maliki tersebar luas dan dianut di banyak bagian diseluruh
penjuru dunia.10
Beliau mempelajari ilmu pada ulama-ulama Madinah, diantara para tabiin,
para cerdik pandai dan para ahli hukum agama. Guru beliau yang pertama adalah
Abdur Rahman ibnu Hurmuz, beliau di didik di tengah-tengah mereka itu sebagai
seorang anak yang cerdas pikiran, cepat menerima pelajaran, kuat ingatan dan teliti.
Dari kecil beliau membaca al-Quran dengan lancar di luar kepala dan mempelajari
pula tentang Sunnah dan selanjutnya setelah dewasa beliau belajar kepada para ulama
dan fuqaha. Beliau menghimpun pengetahuan yang didengar dari mereka,
menghafalkan pendapat pendapat mereka, mengenal atsar-atsar mereka, mempelajari
dengan seksama pendirian-pendirian atau aliran-aliran mereka, dan mengambil
kaidah-kaidah mereka sehingga beliau pandai tentang semuanya itu.11
2. Pola Pemikiran Imam Malik bin Anas
Manhaj yang ditempuh di dalam Madzhab Maliki ia mendasarkan pendapat
fiqhiyyah pada al-Quran; apabila tidak diperoleh informasi pasti dari al-Quran, maka
mereka menyandarkannya kepada Sunnah (yang termasuk sunnah di sini ialah Hadis
Nabi, Fatwa Sahabat dan keputusan hukum mereka, dan ‘amal penduduk Madinah);
kemudian bila masalah belum terlsesaikan dengan berpegang kepada kedua di atas,
maka mereka menyandarkan pendapat kepada qiyas (yaitu mencari kesamaan) illat
antara hukum yang sedang dicari pemecahan furu’ dengan hukum yang dinashkan
ashl; di samping qiyas, terdapat juga al-mashlahah, sadd al-dzara’i’, al-‘urf, dan al-
‘adat. Berikut penjelasannya:
10 Mughniyah Muhammad Jawad, al-Fiqh ‘ala al-madzahib al-Khamsah, terj, Masykur
A.B., Afif Muhammad, Idrus Al-Kaff, Fiqh Lima Mazhab, (Cet, 24; Jakarta:Lentera, 2009), h. 6-9.
11 M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, (Cet. 3; Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada,
1998),  h. 195-203.
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a. Kitab Allah
Imam Malik menjadikan Kitab Allah (al-Quran) sebagai dasar bagi hujjah dan
dalil terhadap berbagai permasalahan hukum, dan sebagai sumber hukum primer yang
digunakan tanpa prasyarat dalam berbagai implikasinya. Dia memahami nash secara
sharih, tanpa ditakwil, kecuali ada dalil yang mewajibkannya untuk ditakwil. Di
dalam memahami nash, ia menggunakan mafhum al-muwafaqah dengan fahw al-
khithab, seperti dalam Q.S. An-Nisa’/4: 10 :
             
     
Terjemahnya:Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim,Sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masukke dalam api yang menyala-nyala (neraka).12
Larangan yang terdapat dalam nash dipahami secara fahw al-khithab,
yaitu seperti merusaknya, daripada hanya memakannya. Mereka juga memperhatikan
illat hukum, seperti dalam Q.S. Al-An’am/6: 145:
                
              
     
Terjemahnya:Katakanlah: "Tiadalah Aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku,sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalaumakanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi - KarenaSesungguhnya semua itu kotor atau binatang yang disembelih atas nama selainAllah. barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa, sedang dia tidakmenginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka SesungguhnyaTuhanmu Maha Pengampun lagi Maha penyayang".13
12 Kementrian Agama R.I., Al-Quran dan Terjemahnya, h. 78.
13 Kementrian Agama R.I., Al-Quran dan Terjemahnya, h. 147.
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Illat pengharaman yang terdapat di dalam ayat di atas ialah kotor (rijs); yang diartikan
sebagai yaitu makanan yang buruk dan sudah terserang wabah penyakit. Dengan
demikian, setiap makanan yang termasuk dalam kategori rijs adalah haram juga.
b. Sunnah
Sunnah di dalam madzhab Maliki sebagaimana madzhab lainnya dianggap
sebagai sumber terpenting kedua di dalam hukum Islam. Yang dimaksud sunnah di
sini ialah yang berderajat mutawatir, dan juga masyhur. Madzhab ini juga mengambil
dari beberapa perkataan beberapa sahabat yang aman dari dusta, atau riwayat
sekelompok tâbi’în yang tidak mungkin bersepakat dusta. Jelasnya, madzhab ini
mengambil kemasyhuran sunnah dari masa tâbi’în dan tâbi’ at-tâbi’în. Adapun
setelah generasi ini tidak dianggap lagi, karena masa-masa tersebut tadi mendekati
derajat tawatur dari segi kekuatan istidlal. Mereka juga menggunakan hadis ahad,
yaitu hadis yang tidak sampai derajat mutawatir dan juga masyhur pada masa tabi’in,
tidak pula pada masa tabi’in. Dalam hal ini, amal penduduk Madinah lebih
didahulukan daripada Hadis Ahad, dan bahkan mereka mendahulukan qiyas daripada
hadis Ahad.
c. Amal Penduduk Madinah
Ushul ini adalah salah satu pembeda mazhab Imam Malik dengan mazhab
lain. Jika amalan tersebut bersumber pada nash maka tidak ada perbedaan sedikit pun
untuk menjadikannya hujjah. Sementara itu jika bersumber pada istibtah, menurut
Imam Malik tetap akan dijadikan hujjah, meski didalam perkembangan mazhab
beliau terdapat perbedaan pendapat bahwa istibtah bukanlah hujjah sama sekali.14
d. Fatwa Sahabat
Imam Malik menganggap fatwa Sahabat di sini sebagai perkataan yang wajib
diamalkan. Karena itu terdapat riwayat yang mengenainya bahwa ia mengamalkan
fatwa sebagian sahabat dalam  manasik haji, dan meninggalkan amalan yang
14 D. A. Pakih Sati “Jejak Hidup Dan Keteladanan Imam 4 Mazhab” (cet I; Yogyakarta:
Kana Media, 2014) h. 112.
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disandarkan pada Nabi saw. dengan asumsi bahwa apa yang dilakukan sahabat itu
tidak sebagaimana anjuran Nabi saw, dan juga, manasik itu tidak mungkin diketahui
melainkan melalui jalan naql. Imam Malik mengambil perkataan sahabat dalam suatu
perkara yang tidak diketahui kecuali dengan jalan naql sebagai hadis. Dengan
demikian, apabila terdapat pertentangan antara dua ashl, maka ia memiliki di antara
keduanya mana yang paling kuat sanadnya dan paling relevan dengan prinsip umum
hukum Islam.
e. Qiyas, Maslahah Mursalah, dan Istihsan
Prinsip pemikiran fikih yang dikembangkan oleh Imam  bin Malik ialah
mempermudah, dan tidak mempersulit, hal ini sesuai dengan karya monumentalnya
al-Muwaththa’, yang berarti mempermudah. Apabila qiyas memerlukan pertalian
hukum yang tidak di-nash-kan dengan hukum tertentu yang di-nash-kan, maka
maslahat particular (almashlahah al-juz’iyyah) mengharuskan selain itu, maka yang
demikian inilah yang disebutkan dengan al-istihsan. Dengan kata lain, istihsan ialah
ketetapan maslahat karena tidak adanya nash (hukm al-mashlahah haitsu la nash),
sama saja apakah pokok permasalahan hukum itu bersumber dari qiyas atau tidak.
Bila tidak terdapat nash al-Quran atau Sunah Nabi saw. yang menjelaskan perkara
yang dimaksud, karena pada prinsipnya, keberadaan syariat Islam ialah demi
kemasalahatan manusia. Seluruh nashsyara’, tidak diragukan lagi, berkenaan dengan
maslahat. Oleh karena itu, bila tidak terdapat nash mengenai suatu hal, maka hukum
maslahat yang benar dan sesuai dengan maksud-maksud syara’ adalah syariat Allah
juga.
f. Al-Dzara’i’
Masalah al-dzara’i’ ini terdapat banyak dalam masalah furu’iyyah, yang
sasarannya ialah bahwa sesuatu yang mengarah kepada yang haram maka menjadi
haram, sesuatu yang mengarah kepada yang halal maka menjadi halal. Demikian
sesuatu yang mengarah pada masalahat maka diajurkan dan dituntut, dan sesuatu yang
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mengarah kapada mafsadat adalah haram. Keberadaan al-dzara’i’ ini merupakan
suatu kemestian hukum, dikarenakan suatu perbuatan memiliki implikasi yang berupa
tujuan atau maksud tertentu, baik atau buruknya, dapat mendatangkan maslahata atau
mafsadat. Perbuatan-perbuatan itu dapat bersifat taklifi (pembebanan), sebagaimana
dalam al-ahkam al-khamsah.15
3. Karya-karya Imam Malik bin Anas
Kitab Al-Muwatha’ mengandung dua aspek, yaitu aspek hadis dan aspek fiqh.
Adanya aspek hadis itu, adalah kerena Al-Muwatha’ banyak mengandung hadis-hadis
yang bersal dari Rasulullah saw atau sahabat dan tabi’in.Hadishadis ini diperoleh dari
sejumlah orang yang diperkirakan sampai sejumlah 95 orang yang kesemuanya dari
penduduk Madinah, kecuali enam orang saja, yaitu: Abu al-Zubair (Mekah), Humaidi
al-Ta’wil dan Ayub al Shahtiyany (Bashra), Atha’ ibn Abdullah (Khurasan), Abd.
Karim (Jazirah), Ibrahim ibn Abi Ablah (Syam). Demikian menurut al-Qadhy. Hadis-
hadis berasal dari keenam orang tersebut tidak banyak jumlahnya. Diantaranya ada
yang hanya satu atau dua hadis saja. Mereka itu ditemui oleh Imam Malik di Madinah
dan ada pula yang ditemuinya di Mekkah. Selainnya diperoleh dari orang-orang
Madinah. Diantara mereka ada yang meriwayatkan sejumlah besar hadis, seperti ibn
Shihab al-Zuhry, Nafi dan Yahya ibn Sa’ad. Ada yang meriwayatkan kepada Imam
Malik satu atau tiga buah saja. Pada sahabat yang meriwayatkan hadis kepada Imam
Malik ini kebanyakan hanya sahabat-sahabat yang lama tinggal di Madinah.
Kitab Al-Mudawanah al-Kubra merupakan risalah yang memuat tidak kurang
dari 1036 masalah dari fatwa Imam Malik dan pernah mendengar Al-Muwaththa’ dari
Imam Malik. Kemudian ia pergi ke Irak, Al-Muwaththa’ ini di tulis Asad ibn al-Furat
ketika ia berada di Irak. Ketika di Irak, Asad ibn al-Furat bertemu dengan dua orang
murid Abu Hanifah tersebut tentang masalah-masalah fiqh menurut aliran Irak.
15 M. Quraish Shihab, Nasaruddin Umar, Machasin,dan Muhammadiyah Amin
“Pemikiran Fikih Maliki Tentang Pernikahan dan Implementasinya dalam UU Perkawinan Aljazair”
JurnalBimasIslam,vol.9no.2,(2016),h.221.http://bimasIslam.kemenag.go.id/uploads/files/jurnal%202%
20email.pdf (8 mei 2017).
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Kemudian Asad ibn al-Furat pergi ke Mesir dan disana bertemu dengan murid Imam
Malik terutama ibn al-Qasim. Masalah-masalah fiqh yang ia peroleh dari murid-murid
Abu Hanifah ketika berada di Irak, ditanyakan kepada murid-murid Imam Malik yang
berada di Mesir tersebut terutama kepada Ibn al-Qasim. Jawaban-jawaban dari Ibn al-
Qasim itulah yang kemudian menjadi kitab Al-Mudawwanah.
Sumber mutlak dalam syari’ah barasal dari al-Quran dan Al-Sunnah, maka
setiap hadis yang bertentangan dengan pengajaran dan jiwa al-Quran tak dapat
dipandang sebagai hadis shahih melainkan semata-mata merupakan pemalsuan.
Penerapan Imam Malik yang tetap melalui pembahasannya mengenai masalah hukum
dengan mengutip hadis yang sesuai aatau penjelasan dari sahabat yang didasarkan
pada sumber ini membuat Al-Mawaththa’ paling autentik.
Dalam hal ini metode yang dipilih Imam Malik dalam karyanya Al-Muwththa’
adalah pertama-tama melaporkan peristiwa-peristiwa tuduhan yang diketahui, lalu
bedasarkan hasil penalarannya sendiri serta kebiasaan hukum yang berlaku di
Madinah, kreteria tertinggi yang dipergunakannya adalah kesepakatan pendapat lokal.
Al-Muwaththa’ pada dasarnya merupakan panduan doktrin yang ditetapkan di
Madinah.16
16 Miftah Noor Rosyid “Analisis Terhadap Pendapat Imam Malik Tentang Kebolehan
Hibah ‘Umra” (Skripsi Sarjana, Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang,
2010) http://eprints.walisongo.ac.id/3098/4/62111051_bab3.pdf (8 mei 2017).
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BAB IV
ANALISIS PENELITIAN
A. Analisis pemikiran Yusuf Qardhawi Tentang Manipulasi Mesntruasi Dalam
Masa Iddah
Islam sangat memperhatikan masalah kesehatan jiwa. Sebab di samping badan
manusia itu hidup dengan jiwa. Tidak diragukan lagi bahwa antara unsur jiwa dan
unsur badan itu saling mempengaruhi. Salah satu unsur tersebut akan mempengaruhi
unsur yang lain, baik dalam kekuatan ataupun kelemahannya dalam kesehatan dan
kesakitannya, dan dalam kelurusan dan penyimpangannya. Hal tersebut sejak dulu
telah diakui oleh para pakar ilmu jiwa dan ilmu kesehatan badan. Orang-orang dulu
mengatakan bahwa akal yang sehat terdapat dalam badan yang sehat.1
Buku-buku Yusuf Qardhawi banyak yang membahas tentang masalah
kesehatan. Fatwa-fatwa kontemporer yang telah dibuat sangat membantu
perkembangan zaman. Salah satu diantaranya ialah bank ASI (air susu ibu) .
Menjelaskan bahwa "keibuan yang menyusukan" sebagaimana firman Allah ketika
menerangkan wanita-wanita yang diharamkan mengawininya dalam Q.S. An-Nisa/4:
23:
                    
                       
                   
                    
           
1 Yusuf al-Qaradhawi, Al-Sunnah Mashdaran li Al-Ma’rifah wa Al-Hadlarah, terj.
Faizah Firdaus “Fiqh Peradaban Sunnah Sebagai Peradikma Ilmu Pengetahuan” (cet. 1; Surabaya:
Dunia Ilmu, 1997), h. 219.
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Terjemahnya:Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yangperempuan saudara-saudaramu yang perempuan, Saudara-saudara bapakmuyang perempuan; Saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anakperempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan darisaudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu;saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anakisterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang Telah kamu campuri,tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamuceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu)isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalamperkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang Telah terjadi padamasa lampau; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.2
Adapun "keibuan" yang ditegaskan Al-Qur'an itu tidak terbentuk semata-mata
karena diambilkan air susunya, tetapi karena menghisap teteknya (putingnya) dan
selalu lekat padanya sehingga melahirkan kasih sayang si ibu dan ketergantungan si
anak. Dari keibuan ini maka muncullah persaudaraan sepersusuan. Jadi, keibuan ini
merupakan asal (pokok), sedangkan yang lain itu mengikutinya. Dengan demikian,
kita wajib berhenti pada lafal-lafal yang dipergunakan Syari' di sini. Sedangkan lafal-
lafal yang dipergunakanNya itu seluruhnya membicarakan irdha' dan radha'ah
(penyusuan), yaitu memasukkan tetek ke mulut dan menghisapnya, bukan sekadar
memberi minum susu dengan cara apa pun.3
Di lihat dari fatwa tersebut bahwa, bank air susu ibu (ASI) di perbolehkan. Hal
ini dikarenakan manfaat yang di tawarkan sangat baik untuk perkembangan bayi yang
tidak memiliki asupan air susu ibu (ASI) secara langsung. Adapun tidak terjadinya
keharaman disebabkan bayi yang meminum air susu tersebut tidak meminum secara
langsung dari manusia atau menghisap puting dari perempuan tersebut. Sehingga
tidak terjalin kasih sayang atau hubungan batin antara ibu dan seorang bayi yang
mengkonsumsi air susu.
Manipulasi menstruasi dalam masa iddah, belum ada yang membahas secara
terperinci. Di dalam Al-Quran dan hadis hanya membahas tentang iddah secara
umum. Dengan demikian penulis berkeinginan menganalisis pemikiran Yusuf
2 Kementrian Agama R.I., al-Quran dan Terjemahnya, h. 81.
3Yusuf Qaradhawi, Hadyul Islam Fatawi Mu’ashirah, terj, Abdul Hayyie al-Kattani,
dkk, Fatwa-Fatwa Kontemporer Jilid: III, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), h. 262.
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Qardhawi tentang permasalahan ini dengan menggabungkan fatwa-fatwa beliau
terdahulu. Sehingga persoalan ini mampu mengikuti zaman.
Melihat fatwa tentang bank air susu ibu (ASI) penulis menyimpulkan bahwa
pemikiran Yusuf Qardhawi telah menjawab permasalahan manipulasi menstruasi
dalam masa iddah. Hal ini dikarenakan inti sari dari fatwa tersebut digunakan
pemikiran yang rasional dan mengedepankan rasa kemanusiaan. Sehingga dalam hal
ini memanipulasi menstruasi dalam masa iddah boleh dilakukan. Adanya suatu
tindakan mempercepat masa menstruasi itu dikarenakan, seorang janda ingin menikah
dengan lelaki idaman dengan menggunakan waktu lebih awal. Seperti dalam Q.S. Al-
Isra’/17: 32.
           
Terjemahnya:Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatuperbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk.4
Dapat diambil kesimpulan bahwa mempercepat masa mestruasi dalam masa
Iddah itu di perbolehkan, karena di dalamnya terdapat kemaslahatan termasuk untuk
menghindari zina dan fitnah. Selama mempercepat masa menstruasi itu tidak
memberikan mudharat atau efek buruk bagi kesehatan pada penggunanya hal tersebut
boleh-boleh saja dilakukan.
Adapun memanipulasi masa menstruasi dengan cara memperpanjang masa
haid dalam iddah, disebabkan adanya upaya untuk mendapatkan biaya tanggungan
lebih dalam proses iddah. Didalam Al-Quran tegas menjelaskan dalam Q.S. Al-
Baqarah/2 228:
4 Kementrian Agama R.I., al-Quran dan Terjemahnya, h. 285.
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                
                        
                  
Terjemahnya:Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kaliquru'. tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalamrahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (parasuami) menghendaki ishlah. dan para wanita mempunyai hak yang seimbangdengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi para suami,mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah MahaPerkasa lagi Maha Bijaksana.5
Masa iddah wanita yang di talak ialah harus menahan diri selama tiga kali
quru’ atau tiga kali menstruasi. Seorang perempuan pada umumnya mengalami haid
sebulan sekali, sehingga masa tunggu yang harus dilalui seorang janda yaitu selama
tiga bulan. Akan tetapi seiring perkembangan zaman banyak obat-obat mutakhir yang
telah tercipta. Salah satu di antaranya untuk memperlambat masa menstruasi. Dengan
cara tersebut seorang janda mampu menahan masa haid nya yang biasanya tiga puluh
hari sekali mengalami menstruasi, dengan menggunakan obat masa haid mampu lebih
lama dari yang biasanya. Sehingga seorang janda mampu mendapatkan nafkah lebih
dari mantan suami. Manfaat yang didapatkan dari permasalahan ini ialah, diangkatnya
derajat seorang perempuan (janda) yang ditinggalkan oleh mantan suami.
Mendapatkan nafkah iddah lebih sudah pasti sangat bermanfaat bagi kehidupan
seorang janda yang diceraikan. Terlebih lagi harus menghadapi permasalahan-
permasalahan hidup yang lebih rumit dikarenakan harus membiayai kehidupannya
sendiri. Dengan demikian hal, tersebut boleh-boleh saja dilakukan selama mudharat
yang ditimbulkan tidak menyiksa pengguna.
5 Kementrian Agama R.I., al-Quran dan Terjemahnya, h. 36.
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B. Analisis Pemikiran Imam Malik Bin Anas Tentang Manipulasi Menstruasi
dalam Masa Iddah
Zaman telah berkembang sangat cepat sehingga mulai bermunculan
permasalahan-permasalahan baru salah satu di antaranya yaitu memanipulasi
menstruasi dalam masa iddah. Dalam kitab Al-Muwaththa’ Malik tidak ada yang
membahas secara detail mengenai manipulasi haid. Hanya persoalan-persoalan umum
tentang iddah yang di bahas dikitab tersebut.
Penulis ingin menganalisis pemikiran Imam Malik bin Anas tentang
manipulasi menstruasi dalam masa iddah. Dengan cara menggunakan metode
penetapan hukum salah satu di antaran maslahah mursalah akan tetapi tidak
menafikkan atau meninggalkan Al-Quran dan Sunnah. Dapat dipahami bahwa
memanipulasi menstruasi dalam masa iddah terbagi dua, yaitu mempercepat dan
memperlambat masa haid. Mempercepat masa menstruasi dilakukan karena seorang
janda ingin menikah lebih awal dari waktu yang terdapat dalam Al-Quran dan hadis
yaitu tiga kali quru’ atau suci. Hal ini tidak menyalahi aturan yang berlaku hanya saja
waktu haid yang dialami seorang janda jika mengkonsumsi obat pelancar menstruasi
itu lebih cepat terjadi. Perempuan pada umumnya mengalami haid sebulan sekali,
akan tetapi dengan menggunakan obat tersebut mampu mempercepat menjadi tiga
minggu atau bahkan dua minggu mengalami menstruasi, sehingga waktu yang
dibutuhkan untuk tiga kali quru’ atau suci dapat terjadi lebih awal dari yang biasanya
yaitu tiga bulan.
 ِﺐﱠﯿَﺴُﻤْﻟا ِﻦْﺑ ِﺪﯿِﻌَﺳ ْﻦَﻋ ٍﺪﯿِﻌَﺳ ِﻦْﺑ َﻰﯿَْﺤﯾ ْﻦَﻋ ِﻚﻟﺎَﻣ ْﻦَﻋ َﻰﯿَْﺤﯾ ِﻲَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ َﻦْﺑ َﺮَﻤُﻋ ﱠَنأ
 َﻦِﯿﻨِﺳ ََﻊﺑَْرأ ُﺮَِﻈﺘَْﻨﺗ َﺎﮭﱠِﻧَﺈﻓ َُﻮھ َﻦَْﯾأ ِرَْﺪﺗ َْﻢَﻠﻓ َﺎﮭَﺟْوَز ْتََﺪَﻘﻓ ٍَةأَﺮْﻣا ﺎَﻤﱡَﯾَﻷَﺎﻗ ِبﺎﱠﻄَﺨْﻟا
 َﺔََﻌﺑَْرأ ﱡَﺪﺘَْﻌﺗ ﱠُﻢﺛ ّﻠَِﺤﺗ ﱠُﻢﺛ اًﺮْﺸَﻋَو ٍُﺮﮭَْﺷأَﺎِﮭﺗ ﱠﺪِﻋ ِءﺎَِﻀﻘْﻧا َﺪَْﻌﺑ ْﺖَﺟ ﱠوََﺰﺗ ِْنإَو ِﻚﻟﺎَﻣ َلَﺎﻘ
 ِﻚﻟﺎَﻣ َلَﺎﻗ َﺎﮭَْﯿِﻟإ ِل ﱠَوْﻷا َﺎﮭِﺟْوَِﺰﻟ َﻞِﯿﺒَﺳ ََﻼﻓ َﺎِﮭﺑ ْﻞُﺧَْﺪﯾ َْﻢﻟ َْوأ َﺎﮭُﺟْوَز َﺎِﮭﺑ َﻞَﺧََﺪﻓ
 ِﻚﻟﺎَﻣ َلَﺎﻗ َﺎِﮭﺑ ﱡﻖََﺣأ َُﻮَﮭﻓ َج ﱠوََﺰَﺘﺗ َْنأ َﻞَْﺒﻗ َﺎﮭُﺟْوَز َﺎﮭَﻛَرَْدأ ِْنإَو َﺎﻧَﺪْﻨِﻋ ُﺮَْﻣْﻷا َِﻚﻟَذَو
 ُﺮِﻜُْﻨﯾ َسﺎﱠﻨﻟا ُﺖْﻛَرَْدأَو ُﮫﱠَﻧأ ِبﺎﱠﻄَﺨْﻟا ِﻦْﺑ َﺮَﻤُﻋ َﻰﻠَﻋ ِسﺎﱠﻨﻟا ُﺾَْﻌﺑ َلَﺎﻗ يِﺬﱠﻟا َنو
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 ِﻲﻨََﻐَﻠﺑَو ِﻚﻟﺎَﻣ َلَﺎﻗ ِِﮫَﺗأَﺮْﻣا ِﻲﻓ َْوأ َﺎِﮭﻗاَﺪَﺻ ِﻲﻓ َءﺎَﺟ اَِذإ ُل ﱠَوْﻷا َﺎﮭُﺟْوَز ُﺮﱠﯿَُﺨﯾ َلَﺎﻗ
 َﮭُﺟْوَز َﺎُﮭﻘﱢﻠَُﻄﯾ َِةأْﺮَﻤْﻟا ِﻲﻓ َلَﺎﻗ ِبﺎﱠﻄَﺨْﻟا َﻦْﺑ َﺮَﻤُﻋ ﱠَنأ ﱠُﻢﺛ َﺎﮭْﻨَﻋ ٌِﺐﺋﺎَﻏ َُﻮھَو ﺎ
 َﺎِﮭﺑ َﻞَﺧَد ِْنإ ُﮫﱠَﻧأ ْﺖَﺟ ﱠوََﺰَﺘﻓ َﺎھﺎﱠِﯾإ ُُﮫﻗَﻼَط َﺎﮭََﻐَﻠﺑ َْﺪﻗَو ُُﮫﺘَﻌْﺟَر َﺎﮭُُﻐﻠَْﺒﯾ ََﻼﻓ َﺎﮭُﻌِﺟاَُﺮﯾ
 َﺎَﮭﻘﱠﻠَط َنﺎَﻛ يِﺬﱠﻟا ِل ﱠَوْﻷا َﺎﮭِﺟْوَِﺰﻟ َﻞِﯿﺒَﺳ ََﻼﻓ َﺎِﮭﺑ ْﻞُﺧَْﺪﯾ َْﻢﻟ َْوأ ُﺮَﺧْﻵا َﺎﮭُﺟْوَز َﺎﮭَْﯿِﻟإ
دُﻮﻘْﻔَﻤْﻟا ِﻲﻓَو اََﺬھ ِﻲﻓ ﱠَﻲِﻟإ ُﺖْﻌِﻤَﺳ ﺎَﻣ ﱡﺐََﺣأ اََﺬھَو ِﻚﻟﺎَﻣ َلَﺎﻗ
Artinya :Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Yahya bin Sa'id dariSa'id bin Musayyab bahwa Umar bin Khattab berkata; "Seorang wanita yangkehilangan suaminya dan tidak mengetahui keberadaannya, maka hendaklahdia menunggunya selama empat tahun. Kemudian menjalani masa iddahselama empat bulan sepuluh hari dan setelah itu boleh menikah lagi." Malikberkata; "Jika dia menikah setelah masa iddah selesai, kemudian suaminya(kedua) telah menggaulinya atau belum menggaulinya, maka suami pertamatidak berhak lagi atasnya." Malik melanjutkan, "Inilah yang berlaku dikalangan kami selama ini. Namun jika suaminya datang sementara dia belummenikah lagi, maka suaminya lebih berhak atas dirinya." Malik kembalimelanjutkan, "Saya mendapati sekelompok orang mengingkari pendapat yangdilontarkan sebagian kelompok terhadap Umar bin Khattab, ketika iamengatakan 'Diberikan pilihan bagi suaminya yang pertama, untuk mengambilmaharnya atau kembali pada isterinya'." Malik berkata; "Telah sampai pulakepadaku pendapat Umar bin Khattab mengenai seorang wanita yangdiceraikan suaminya yang sedang pergi, lalu dia ruju' lagi kepadanya. Namunruju'nya tersebut tidak sampai pada pihak isteri, dan hanya kabar talaknyasampai kepada isterinya, kemudian isteri menikah lagi dengan lelaki lain. Jikasuami yang kedua telah menggaulinya atau belum menggaulinya, maka suamiyang pertama yang telah mentalaknya, tidak ada lagi hak atasnya." Malikberkata; "Pendapat ini adalah pendapat yang aku pandang paling baik dalamhal ini dan dalam hal suami yang hilang."6
Dapat dilihat diatas bahwa ketika seorang isteri telah melewati aturan-aturan
yang berlaku seperti ditinggalkan oleh suami tanpa ada kabar dan tidak tahu
mengetahui keberadaan suami. Maka isteri harus menunggu 4 tahun setelah itu harus
melakukan iddah selama 4 bulan 10 hari. Adapun jika ia telah melewati aturan waktu
iddah yang berlaku dan ia telah melakukan pernikahan kedua, maka suami pertama
tidak berhak lagi padanya. Imam Malik Bin Anas dalam kitabnya menunjukkan suatu
pemikiran yang rasional dan menjunjung tinggi kaum wanita. Sehingga dapat di ambil
kesimpulan bahwa mempercepat menstruasi dalam masa iddah boleh dilakukan.
6 Lidwa Pusaka, Ensiklopedi Hadis Kitab 9 Imam, [CD ROM],  Muwatha’ Malik hadis
no. 1052.
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Selama dampak negatif yang didapatkan pada pengguna sedikit dan lebih banyak
banyak mendapatkan manfaat karena hal tersebut dilakukan.
Memperlambat masa menstruasi tentu dibutuhkan suatu obat untuk melakukan
hal itu. Memperpanjang masa haid dilakukan untuk mendapatkan nafkah lebih selama
menjalani masa iddah. Dalam Q.S. Al-baqarah/2: 228 dan kitab Al-Muwaththa Malik
menjelaskan bahwa:
 َصَﻮَْﺣْﻷا ﱠَنأٍرﺎََﺴﯾ ِﻦْﺑ َنﺎَﻤَْﯿﻠُﺳ ْﻦَﻋ ََﻢﻠَْﺳأ ِﻦْﺑ ِﺪْﯾَزَو ٍِﻊﻓَﺎﻧ ْﻦَﻋ ِﻚﻟﺎَﻣ ْﻦَﻋ ِﻲَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ و
 ﱠﺜﻟا ِﺔَﻀْﯿَﺤْﻟا ْﻦِﻣ ِم ﱠﺪﻟا ِﻲﻓ ُُﮫَﺗأَﺮْﻣا َْﺖﻠَﺧَد َﻦﯿِﺣ ِمﺎ ﱠﺸﻟِﺎﺑ ََﻚَﻠھ َْﺪﻗَو َِﺔِﺜﻟﺎَﺎَﮭﻘﱠﻠََﻄﻧﺎَﻛ ََﺐﺘََﻜﻓ
 ٍِﺖﺑَﺎُﺜﻨْﺑ ُﺪْﯾَز ِﮫَْﯿِﻟإ ََﺐﺘََﻜﻓ َِﻚﻟَذ ْﻦَﻋ ُُﮫَﻟﺄَْﺴﯾ ٍِﺖﺑَﺎﺛ ِﻦْﺑ ِﺪْﯾَز َﻰِﻟإ َنَﺎﯿْﻔُﺳ ِﻲَﺑأ ُﻦْﺑ َُﺔﯾِوﺎَﻌُﻣ
 َﺗ َﻻَو َﺎﮭْﻨِﻣ َئَِﺮﺑَو ُﮫْﻨِﻣ َْﺖﺋَِﺮﺑ َْﺪَﻘﻓ َِﺔِﺜﻟﺎﱠﺜﻟا ِﺔَﻀْﯿَﺤْﻟا ْﻦِﻣ ِم ﱠﺪﻟا ِﻲﻓ َْﺖﻠَﺧَد اَِذإ َﺎﮭﱠِﻧإ ُُﮫﺛِﺮ
َﺎُﮭﺛَِﺮﯾ َﻻَو
Artinya :Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Nafi' dan Zaid bin Aslam dariSulaiman bin Yasar berkata, "Al Ahwash meninggal dunia di Syam, sementaraisterinya telah memasuki masa haid yang ketiga dari masa iddahnya, karena iatelah menceraikannya." Mu'awiyah bin Abu Sufyan lantas mengirim suratkepada Zaid bin Tsabit menanyakan tentang hal itu, Zaid bin Tsabit kemudianmembalas dan mengatakan bahwa bila wanita tersebut telah memasuki haidyang ketiga dari masa iddah, berarti dia telah bercerai dari suaminya dansuaminya pun telah bercerai darinya, dia tidak mewarisi harta suaminya, dansuaminya tidak mewarisi hartanya.7
                
                        
                  
Terjemahnya:Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kaliquru'. tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalamrahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (parasuami) menghendaki ishlah. dan para wanita mempunyai hak yang seimbangdengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi para suami,mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah MahaPerkasa lagi Maha Bijaksana.8
7 Lidwa Pusaka, Ensiklopedi Hadis Kitab 9 Imam, [CD ROM], Muwatha’ Malik hadis
no. 1055.
8 Kementrian Agama R.I., al-Quran dan Terjemahnya, h. 36.
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Dapat diambil kesimpulan dari dua penjelasan tersebut bahwa selama masih
masa iddah seorang janda masih berhak mendapatkan nafkah dari seorang mantan
suaminya. Sehingga memperpanjang masa iddah boleh dilakukan, sepanjang masa
menstruasi belum mencukupi tiga kali quru’ atau suci.
C. Persamaan dan Perbedaaan Pemikiran Yusuf Qardhawi dan Imam Malik Bin
Anas
1. Persamaan Pemikiran Yusuf Qardhawi dan Imam Malik bin Anas
Pada dasarnya di setiap pemikiran dalam menetapkan suatu hukum itu tidak
jauh berbeda. Yusuf Qardhawi dan Imam Malik bin Anas memiliki beberapa
persamaan pemikiran dalam mengistinbatkan hukum yaitu :
a. Fiqh sahabat,
Dalam menetapkan hukum, fiqh sahabat selalu digunakan untuk dijadikan
rujukan sebagai sarana dalam menjawab seluruh problematik kehidupan.
b. Rasio atau penggunaan logika
Penggunaan rasio sangat membantu dalam menganalisis setiap masalah yang
ada, sehingga dalam menggunakannya harus sejalan dengan al-Quran dan sunnah
untuk menghindari kerancuan dalam memutuskan aturan.
c. Kemaslahatan umat
Menetapkan hukum  dengan menggunakan metode kemaslahatan umat, pada
dasarnya selalu digunakan oleh kedua ulama ini. Hal ini dikarenakan maslahat umat
langsung menjawab setiap masalah yang bermunculan pada suatu daerah.
2. Perbedaan Pemikiran Yusuf Qardhawi dan Imam Malik bin Anas
a. Yusuf Qardhawi
Adapun pemikiran Yusuf Qardhawi yang berbeda dengan Imam Malik bin
Anas yaitu:
1) Dalam menetapkan hukum beliau selalu berijtihad untuk menjawab
semua permasalahan-permasalahan yang dialami masyarakat.
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2) Banyak diantara fatwa-fatwa beliau tentang kesehatan, sehingga
hukum-hukum yang beliau tetapkan lebih menonjol ke masalah
kesehatan jiwa dan raga.
b. Imam Malik bin Anas
Perbedaan pemikiran Imam malik bin Anas dengan Yusuf Qardhawi yaitu :
1) Dalam memberikan hukum, beliau selalu ingin meminta pendapat para
ulama setidaknya selalu sebanyak 70 orang ulama yang memberikan
pendapatnya tentang hukum yang dikeluarkan oleh Imam Malik bin
Anas.
2) Berbeda dengan Yusuf Qardhawi, Imam Malik bin Anas banyak
diantaranya membahas tentang hadis-hadis Rasulullah dan fiqh.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari beberapa pembahasan dan penganalisaan Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Manipulasi Menstruasi Dalam Masa Iddah Telaah Perbandingan Pemikiran Yusuf
Qardhawi dan Imam Malik bin Anas dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Manipulasi menstruasi dalam masa iddah merupakan suatu tindakan atau
keputusan yang diambil seorang janda yang baru saja ditalak, ditinggal mati, atau
ditinggalkan tanpa ada kejelasan (waktu lama) oleh mantan suaminya, agar dapat
mempercepat maupun memperlambat proses terjadinya menstruasi. Sehingga seorang
janda tersebut dapat menikah lebih awal ataupun mendapatkan nafkah iddah lebih
dari mantan suami.
2. Adapun pola pemikiran Yusuf Qardhawi dan Imam Malik Bin Anas
memberikan ciri khas dan karakter tersendiri. Seperti Yusuf Qardhawi yang banyak
memiliki fatwa-fatwa tentang kesehatan jiwa dan raga. Berbeda dengan Imam Malik
Bin Anas yang memiliki karakter yang sangat berhati-hati dalam berfatwa,
dikarenakan ia harus membutuhkan sebanyak 70 ulama yang sependapat dengannya.
3. Hukum manipulasi menstruasi dalam masa iddah menurut pandangan Yusuf
Qardhawi dan Imam Malik Bin Anas, itu diperbolehkan. Karena didalamnya banyak
kemaslahatan atau kebaikan yang diperoleh serta banyak mudharat atau dampak
negatif yang dapat dihindari.
B. Implikasi penelitian
Demikianlah penelitian tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadap Manipulasi
Menstruasi Dalam Masa Iddah Telaah Perbandingan Pemikiran Yusuf Qardhawi dan
Imam Malik bin Anas. Dengan berbagai kelebihan dan kekurangan yang terdapat
dalam penelitian ini, maka penulis berharap kiranya kepada pemerhati keagamaan,
terutama rekan-rekan sejawad, bisa memberikan masukan yang bersifat konstruktif
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untuk lebih sempurnanya penelitian ini. Penulis juga berharap kepada kita semua,
kiranya bisa menjadikan pemikiran Yusuf al-Qardhawi dan Imam Malik bin Anas
sebagai salah satu sumber dalam meneliti dan mempelajari persoalan keislaman.
Apalagi ketika hendak memberikan fatwa kepada orang yang meminta fatwa, agar
fatwa yang diberikan tepat sasaran dan sesuai dengan keinginan syariat.
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